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ABSTRAK

Nurul Figriah. 2022. Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson di Kelas VII
MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Ilhamsyah dan Pembimbing Il Nursakiah.

Penelitian ini bertujuan untuk-mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini siswa kelas VII
MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang yang dipilin sebanyak 3 siswa sebagai
subjek yang  melakukan- kesalahan terbanyak berdasarkan kriteria Watson.
Instrumen dalam penelitian int adalah tes diagnostik yang terdiri dari 3 soal essay
tentang bentuk aljabar dan pedoman wawancara. Dari hasil penelitan ini
menunjukkan bahwa jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa di
MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang adalah jenis kesalahan kesimpulan hilang
(omitted conclusion/oc) dan selain ketujuh kategori diatas (above other/ao) yang
dimaksud dalam jenis kesalahan ini adalah siswa tidak menjawab soal. Adapun
subjek’ yang melakukan kesalahan terbanyak melakukan jenis kesalahan
diantaranya data tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak tepat
(inappropriate procedure/ip), data hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang
(omitted conclusion/ac), konflik level respon (response level conflict/ric), masalah
hierarki keterampilan. (skilis hierarchy problem/shp) dan selain ketujuh kategori
diatas (above other/ao).

Kata Kunci : Deskripsi Kesalahan, Soal Cerita, Bentuk Aljabar, Kriteria Watson.
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Abstarct

Nurul Figriah. 2022. Description of Student Errors in Solving Algebraic Math
Story Problems Based on Watson’s Criteria in Class VII MTs Dawatul Islamiyah
Pattallassang. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, University ofMuhammadiyah Makassar. Advisor |
Ilhamsyah and Advisor Il Nursakiah.

This study aims to describe the errors made by students in solving problems. This
type of research is descriptive research using a qualitative approach. The subjects
in this study were grade VII students of MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang
who were selected as many as three students as subjects who made the most
mistakes based on Watson's criteria. The. instrument in this study was a
diagnostic test consisiting of three essay questions about algebraic forms and
interview guidelines. The results og this study indicate that the type of error that
IS most often made by students at MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang is the
type of omitted conclusion and above other what is meant by this type of error is
that students do not answer the questions. The subjects who made the most
mistakes made the type of error inappropriate data, inappropriate procedure,
omitted data, omitted conclusion, response level conflict, skills hierarchy problem
and obove other.

Keywords: 'Erros Description, About Story, Algebraic Form, Watson's Criteria.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan factor yang sangat penting dalam mengembangkan
kualitas sumber daya manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai dalam masyarakat ' dan kebudayaan  dalam perkembangannya.
Pendidikan diberikan dengan tujuan untuk.mengembangkan potensi yang ada
pada siswa, salah satu cara untuk mengembangkan potensi siswa yaitu melalui
pembelajaran matematika. Menurut Kasana, dkk. (2019: 1) menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pemebelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya.

Pendidikan matematika atau belajar matematika dapat‘membentuk pola
berpikir secara ilmiah. Di dalam matematika terdapat konsep atau topik prasyarat
sebagai dasar untuk memahami konsep atau topik sebelumnya. Oleh karena itu
konsep prasyarat harus benar-benar dipahami. Matematika merupakan salah satu
bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-
kanak secara informal. Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar

matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.



Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka
konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih  dahulu sebelum
memanipulasi  simbol-simbol itu. Menurut Ilhamsyah, dkk. (2021: 34)
matematika adalah pembelajaran yang terdapat dalam komponen kurikulum di
sekolah yang sebagai ilmu dasar dalam pembelajaran yang mampu memberikan
efek yang besar dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun matematika memiliki
kegunaan dan peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
peneliti banyak siswa yang.beranggapan bahwa matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan dipahami. Pemikiran siswa yang
mengganggap matematika sulit itulah yang kemudian membuat siswa mengalami

kesulitan dalam belajar matematika.

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003)
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar penerapan, pembelajaran matematika
biasanya lebih menekankan siswa untuk menghafal _definisi maupun rumus
matematika. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal
matematika yaitu mengerjakan soal matematika dengan cara menghafal dan tidak
disertai dengan latihan padahal dalam mempelajari matematika siswa harus
ditekankan pada pemahaman, penalaran, dan pengaplikasian soal dalam
menyelesaikan suatu masalah agar siswa dapat berpikir kritis, logis cermat,
terstruktur, dan efektif. Pada dasarnya setiap siswa memiliki pemahaman yang
berbeda-beda karena kenyataannya dilapangan menunjukkan bahwa masih

banyak peserta didik yang belum mengerti dan menguasai konsep matematika



dengan benar sehingga mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika khususnya pada materi bentuk aljabar, dimana operasi bentuk aljabar
merupakan salah satu bagian dalam matematika yang mencakup berbagai materi
yang dipelajari pada tingkat sekolah menengah sampai pada tingkat perguruan
tinggi. Rendahnya kemampuan matematika siswa dapat dilihat dari penguasaan
siswa terhadap setiap materi. Salah satunya yaitu dengan memberikan soal terkait
materi tersebut kepada siswa. Pada saat siswa menyelesaikan tes, terdapat
beberapa kesalahan yang-dilakukan dalam proses penyelesaiannya.. Kesalahan
siswa pada saat mengerjakan soal tersebut dapat dijadikan salah satu acuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi. Adapun factor penyebab
kegagalan dalam pembelajaran matematika yaitu siswa kurang paham konsep-
konsep matematika. Maka dart itu, untuk menguasal konsep matematika harus

mencermati konsep yang tadinya telah dipelajari.

Sebagai calon guru matematika perlu adanya persiapan tentang bagaimana
seorang guru harus peka terhadap sejauh mana pemahaman siswa dari yang telah
diajarkan. Demikian juga, perlunya kepedulian seorang guru matematika dalam
memperhatikan = setiap kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan konsep yang telah diajarkan. Pemberian tes
berguna untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Evaluasi bertujuan untuk
mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.

Menurut Kumalasari (2016: 114) menyatakan jika seseorang mengalami
kesulitan maka ia akan cenderung membuat kesalahan. Adapun kesulitan yang

dihadapi oleh siswa yaitu sebagai berikut : 1) siswa masih banyak mengalami



kesalahan dalam mengerjakan soal materi bentuk aljabar terutama pada soal cerita
karena siswa sulit memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan, 2) siswa juga
belum bisa membedakan yang mana variabel, koefisien dan konstanta dalam
materi aljabar, 3) siswa tersebut kesulitan dalam mengoperasikaan penjulmlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian pada materi aljabar sehingga banyak
siswa yang masih melakukan kesalahan dalam meyelesaikan soal yang diberikan.
Oleh karena itu, perlu adanya indentifikasi terkait kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa khususnya pada soal cerita di materi bentuk aljabar dengan
menggunakan Kriteria  kesalahan, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk
mengelompokkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Untuk
mengetahui kategori kesalahan siswa akan digunakan kategori kesalahan menurut
Watson.

Kategori kesalahan menurut Watson ( Sartika, 2020: 4) terdiri dari
delapan kesalahan yaitu 1) kesalahan data tidak tepat (inappropriate datat/id)
yaitu siswa memeliki data yang tidak sesuai dalam mengerjakan soal. 2)
kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) yaitu penguasaan
langkah yang tidak tepat. 3) kesalahan data hilang (omitted dat/od) yaitu tidak
merespon data secara keseluruhan, dengan demikian penyelesaian menjadi tidak
benar. Mungkin respon siswa tidak menemukan informasi yang tepat namun
siswa masih berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. 4) kesalahan
kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) vyaitu kesalahan pada saat
menyelesaikan tahap kesimpulan. 5) kesalahan konflik level respon (response

level conflict/rlc) yaitu siswa melepaskan usahanya dalam mengerjakann tetapi



tetap memberikan kesimpulan. 6) kesalahan manipulasi tidak langsung
(undirected manipulation/lum) vyaitu pada saat menyelesaikan soal proses
pengerjaan yang tuliskan tidak logis. 7) kesalahan masalah hirarki keterampilan
(skill hierarchy problem/shp) yaitu kesalahan dalam perhitungan. 8) kesalahan
selain ketujuh kriteria (above other/ao) yaitu kesalahan siswa dalam menulis
ulang jawaban atau tidak mengerjakan soal.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang saya lakukan
dengan salah satu guru matematika kelas VIl yang berada di sekolah MTs
Dawatul Islamiyah Patttallassang pada hari senin, tanggal 1 november 2021
diperolah informasi yaitu masih banyak siswa kelas VII melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal matematika khususnya di materi bentuk aljabar karena
banyak siswa yang mengabaikan materi tersebut terkait koefisien, konstanta,
variabel, dan simbol operasi dalam aljabar. Kesalahan itu ada pada salah satu
kriteria Watson yaitu prosedur tidak tepat. Dapat dilihat dari hasil-pekerjaan siswa

dibawabh ini!



Gambar 1.1 Salah Satu Jenis Kesalahan. Siswa dalam /Mengerjakan Soal
Cerita Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria \Watson.

Dari gambar 1.1 di atas siswa membuat kesalahan dalam mengerjakan
soal cerita bentuk aljabar, dimana siswa melakukan kesalahan dengan salah satu
jenis Kriteria Watson yaitu prosedur tidak tepat. Pada gambar di atas siswa sudah
menggunakan rumus- yang tepat serta menggunakan sifat distributif dalam
menghitung luas persegi-panjang, tetapi pada langkah selanjutnya prosedur yang
dilakukan siswa kurang tepat. Dikarenakan siswa mengalikan sebagian variabel
yang telah dikelompokkan dan sebagiannya lagi diturunkan begitu saja sehingga
hasil akhir yang diperoleh kurang tepat dan siswa tersebut juga melakukan
perhitungan yang salah. Oleh karena itu, peneliti menyatakan siswa melakukan
kesalahan prosedur tidak tepat dan masalah hirarki keterampilan. Seperti halnya
menurut Sabila (2021: 120) kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate
procedure/ip) ditemukan pada kasus ini siswa lupa dengan rumus yang harus

dipakai dalam menyelesaikan soal. Dimana pada subjek penelitian menggunakan



rumus yang tidak sesuai dengan hal yang dipeintahkan pada soal dan tidak
menuliskan langkah-langkah yang dipakai dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti menggunakan
kriteria Watson agar peneliti dengan mudah dapat mengelompokkan jenis-jenis
kesalahan siswa berdasarkan 8 jenis kesalahan yang ada. Sehingga peneliti
tertarik mengambil judul “Deskripsi Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson Siswa di

Kelas VII MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang. ”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa MTs
Dawatul Islamiyah Pattallassang dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar

berdasarkan kriteria \Watson?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian yang akan dicapai adalah “Untuk mendeskripsikan kesalahan yang
dilakukan siswa MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang dalam menyelesaikan soal

cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson.



D. Batasan Istilah

Agar tidak menimbulkan salah tafsir dalam memahami atau menganalisa

isi maksud penelitian ini, ada baiknya diuraikan beberapa pengertian yang

terdapat dalam penelitian ini :

1.

Kesalahan adalah kealpaan® dalam mempersepsi mata pelajaran atau
kekeliruan yang dilakukan sedemikian rupa atau sesuatu yang salah. Maksud
kesalahan dalam penelitian int adalah Kesalahan atau kekeliruan siswa dalam
menyelesaikan soal-cerita pada materi bentuk aljabar.

Soal cerita matematika merupakan kegiatan pemecahan suatu masalah yang
disajikan dalam hentuk kalimat sehari-hari sehingga dapat memperlancar
daya pikir atau nalar peserta didik dengan menghubungkan pengetahuan
yang sudah ada sebelumnya. Jadi soal cerita matematika yang di maksud oleh
peneliti adalah soal cerita pada materi bentuk aljabar diantaranya
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Yang berdasarkan
kriteria Watson untuk mengidentifikasi kesalahan peserta didik pada setiap
langkah penyelesaian, dapat: mengukur letak kemampuan kognitif peserta
didik dalam mengerjakan soal-soal tes.

Kriteria kesalahan menurut Watson yaitu data tidak tepat ( inappropriate
data/id ), prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang
(omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik level
respon (response level conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected
manipulasi/um), masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp),

selain ketujuh kategori di atas (above other/ao).



E. Manfaat penelitian

1. Secara teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi atau penambahan wawasan

sebagai masukan di dunia pendidikan yang berguna untuk meningkatkan

mutu pendidikan di Indonesia. Dengan mengetahui kesalahan siswa dalam

mengerjakan soal cerita berarti sudah berupaya mencari jalan keluar untuk

mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa.

2. Secara praktis

a. Bagi sekolah maupun madrasah
Dapat dijadikan referensi dan acuan untuk perbaikan proses pembelajaran
matematika di sekolah, serta mengetahui kesalahan yang di lakukan siswa
dalam mengerjakan soal berdasarkan kriteria Watson.

b. Bagi pendidik
Memberi bekal kepada pendidik agar lebih meningkatkan pembelajaran di
dalam kelas dan dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepat
untuk mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

c. Bagi siswa
Sebagai bahan masukan untuk kedepannya dalam mengatasi kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita terutama dalam materi operasi
hitung aljabar.

d. Bagi peneliti
Diharapkan peneliti dapat memperoleh pengalaman dan menambah

wawasan sehingga dapat menerapkan solusi dalam mengatasi kesalahan-
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kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, dan memberi bekal

pengetahuan kepada peneliti sebagai calon guru matematika.




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kesalahan

Menurut Kamus-Besar Bahasa Indonesia (2008) kata kesalahan berasal
dari kata salah yang berarti ‘tidak benar atau tidak betul, kemudian menjadi
kesalahanyang berarti kekeliruan atau kealpaan:-Jadi, kesalahan adalah tindakan
tidak benar yang disebabkan oleh kekeliruan atau kealpaan (Fauzi, 2017: 127).

Kesalahan dalam situasi pembelajaran adalah kealpaan dalam
mempersepsi mata pelajaran atau kekeliruan dalam mengkreasikan kembali
memori belajar. Seorang dapat mengerjakan suatu kesalahan diakibatkan karena
kealpaan dalam mempersepsi, sama halnya seorang siswa dapat melakukan suatu
kesalahan dalam pembelajaran disebabkan karena ingatannya sudah tidak mampu
mengkreasikan lagi ilmu pengetahuan yang telah diterimanya.

Pada saat menyelesaikan ‘persoalan ' matematika siswa terkadang
malakukan kesalahan-kesalahan terkhususnya dalam menyelesaikan soal-soal
cerita bentuk aljabar. Sebagaimana beberapa penelitian menunjukkan bahwa
masih banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Oleh karena itu perlu adanya analisis lebih
lanjut tentang kesalahan tersebut sehingga dapat diambil tindakan dalam

menanggulangi kesalahan yang ada.

11
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Menurut Nastainu (2021: 11) kesalahan dapat dipandang sebagai hasil
tindakan yang tidak tepat, yang menyimpang dari aturan, norma atau system yang
sudah ditentukan. Tindakan yang tidak tepat ini dapat mengakibatkan tujuan tidak
tercapai secara maksimal atau bahkan gagal, sehingga jika kesalahan itu
dihubungkan dengan objek dasar matematika; kesalahan dapat diartikan sebagai
pemahaman yang tidak tepat atau tidak rasional.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis
kesalahan merupakan penyelidikan atau pemeriksaan’ terhadap suatu objek
tertentu untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Kemudian menguraikan
atau menginterpretasikan hasil penilaian tersebut untuk mengambil kesimpulan.
Sedangkan, kesalahan adalah kealpaan dalam mempersepsi mata pelajaran atau

kekeliruan yang dilakukan sedemikian rupa atau sesuatu yang salah.

2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran ‘merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
Menurut Hanafy (2014: 74) pembelajaran adalah usaha pendidik untuk
mewujudkan terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemabhiran,
dan pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses yang menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Untuk itu benar bila dikatakan pembelajaran adalah proses interaksi
antara peserta didik dengan sumber belajar, dan lingkungan untuk mendapatkan

pengetahuan dan keterampilan baru.
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Matematika ialah berasal dari bahasa latin “mathemata” yang beararti
sesuatu yang dapat dipelajari. Adapun matematika dalam bahasa Belanda disebut
“wiskunde” yang mempunyai arti ilmu yang pasti. Sehingga secara umum dapat
dikatakan bahwa matematika adalah ilmu yang pasti yang ada hubungannya
dengan penalaran.

Menurut Fitriani (2019: 13) matematika merupakan kumpulan bilangan
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan hitungan dalam perdangan.
Beberapa orang mendefinisikan matematika berdasarkan struktur matematika,
pola pikir matematika dan lain sebagainya. Matematika juga dapat dikatakan
sebagai metode berpikir dan bernalar, bahasa lambang yang dapat dipahami oleh
semua bangsa berbudaya, seni seperti musih penuh dengan simetri pola dan irama
yang dapat menghibur. Matematika bukan suatu hal yang asing ditelinga kita,
hampir setiap hari Kita selalu dihadapkan dengan yang namanya matematika. Di
mana matematika adalah ratunya ilmu, dan semua ilmu pasti memerlukan
perhitungan.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
mengandung dua jenis kegiatan yang tidaka terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah
belajar dan mengajar. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berpikir peserta didik dan mengandung dua jenis kegiatan yang tidak
terpisahkan. Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun peserta

didik bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan
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pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran
berajalan secara efektif.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru sebagai pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir
peserta didik dan memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari.
3. Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Soal cerita yang terdapat dalam matematika merupakan soal-soal yang
terkait dengan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika. Soal
cerita juga merupakan soal yang dapat disajikan dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Soal cerita matematika maerupakan salah satu bentuk soal yang memuat
aspek kemampuan membaca, menalar, menganalisis, serta mencari solusi. Soal
cerita yang berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat yang. mengilustrasikan
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita yang diajarkan diambil dari hal-
hal yang terjadi dalam kehidupan sekitar dan pengalaman siswa.

Menurut ' Safitri (2016: 26) soal cerita merupakan soal yang diajarkan
diambil dari hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sekitar dan pengalaman siswa.
Demikan pula soal cerita hendaknya meliputi aplikasi secara praktis situasi sosial
ataupun beberapa lapangan studi yang mungkin. Di samping itu, soal cerita
berguna untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa sebelumnya.

Soal cerita dalam matematika adalah soal yang disajikan dalam bentuk

kalimat sehari-hari dan umumnya merupakan aplikasi dari konsep matematika
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yang dipelajari. Peserta didik yang menyelesaikan soal cerita matematika dapat
memperlancar daya pikir atau nalar dengan menghubungkan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya.

Soal cerita matematika bertujuan agar peserta didik berlatih dan berfikir
secara deduktif, dapat melihat hubungan dan kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari serta-memperkuat penguasaan konsep matematika. Soal
cerita matematika diselesaikan bukan sekedar untuk memperoleh hasil atau
jawaban yang benar, tetapi peserta didik diharapkan ‘dapat mengetahui dan
memahami proses langkah-langkah untuk mendapatkan jawabannya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
penyelesaian soal cerita matematika merupakan kegiatan pemecahan suatu
masalah yang - disajikan dalam bentuk kalimat sehari-hari sehingga dapat
memperlancar daya pikir atau nalar peserta didik dengan menghubungkan
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.

4. Kiriteria Kesalahan Menurut Watson

Jhon Watson merupakan seorang behavior murni, dikarenakan kajiannya
tentang belajar dapat disejajarkan dengan ilmu-ilmu lain seperti biologi atau
fisika yang berorientasi pada pengalaman empiric semata, dengan pengertian
sejauh mana dapat diamati dan diukur. Teori belajar behaviorisme menjelaskan
belajar itu adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai
secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulus) yang
menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-hukum

mekanistik.



16

Stimulus yaitu tidak lain dari lingkungan belajar anak, baik pada internal

maupun eksternal yang menjadi penyebab belajar. Sedangkan respon yaitu akibat

atau dampak berupa reaksi fisik terhadap stimulus. Belajar berarti penguatan

ikatan, asosiasi, sifat dan kecenderungan perilaku (Stimulus-Respon). Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa toeri tersebut lebih menekankan pada analisis

terhadap kualitas respon anak.

Menurut Watson (Sartika, 2020: 15) terdapat 8 kategori kesalahan dalam

mengerjakansoal yaitu sebagai berikut :

a.

Data tidak tepat (inappropriate data/id)

Dalam kasus ini siswa berusaha mengoperasikan pada level yang tepat pada
suatu masalah, tetapi memilih sebuah informasi atau data yang tidak tepat.
Artinya siswa melakukan kesalahan dalam memasukkan variabel.

Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip)

Pada kasus int siswa berusaha mengoperasikan pada level yang tepat pada
suatu masalah, ‘tetapi dia menggunakan prosedur ataucara yang tepat.
Artinya siswa salah dalam mengoperasikan bilangan.

Data hilang (omitted data/od)

Data hilang yaitu kehilangan satu data atau lebih dari respon siswa. Dengan
demikian penyelesaian menjadi tidak benar. Mungkin respon siswa tidak
menemukan informasi yang tepat, namun siswa masih berusaha
mengoperasikan pada level yang tepat. Kesalahan data hilang menunjukkan

adanya ketidaktepatan data dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal
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dengan kriteria Watson. Hal ini sering terjadi pada siswa dalam
menyelesaikan soal cerita.

Kesimpulan hilang (omitted conclusion/ oc)

Gejala kesimpulan hilang adalah siswa menunjukkan alasan pada level yang
tepat kemudian gagal menyimpulkan dengan menjawab hasil yang tidak
tepat. Pada bagian ini_dapat diartikan siswa belum menyelesaikan apa yang
diminta dari soal.

Konflik level respon (response level conflict/ric)

Gejala yang terkait dengan respon kesimpuian hilang adalah konflik level
respon. Dalam konflik level respon ini siswa terlihat kurang memahami soal,
sehingga yang dilakukan siswa yaitu melakukan operasi sederhana dengan
data yang kemudian dijadikan hasil akhir dengan cara yang tidak sesuai
konsep yang sebenarnya, atau siswa langsung menuliskan jawaban tanpa ada
alasan atau cara yang tepat dan logis.

Manipulasi tidak langsung (undirected manipulasi/um)

Siswa merespon dengan benar akan tetapi dengan alasan tidak urut tetapi
kesimpulan didapat dan secara umum semua data digunakan. Suatu jawaban
benar diperoleh dengan menggunakan alasan yang sederhana dan penuangan
tidak logis atau acak. Gejala ini diamati sebagai manipulasi tidak langsung.
Masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

Banyak pertanyaan matematika memerlukan beberapa keterampilan untuk
dapat menyelesaikannya seperti keterampilan yang melibatkan kemampuan

menggunakan ide aljabar dan keterampilan memanipulasi numerik. Jika
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keterampilan siswa dalam aljabar atau memanipulasi numerik tidak muncul,

terjadi masalah hierarki keterampilan. Ekspresi masalah hierarki ketrampilan

ditunjukkan antara lain siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan

karena kurang atau tidak nampaknya kemampuan keterampilan. Seperti

siswa salah dalam menghitung penjumlahan.

Selain ketujuh kategori-di atas (above other/ao)

Kesalahan siswa.'yang tidak termasuk ~pada ketujuh. kategori di atas

dikelompokkan dalam kategori ini. Misalkan ‘siswa tidak menuliskan

jawaban sama sekali, siswa hanya menuliskan kembali soalnya.

Berdasarkan uraian di atas kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

cerita berdasarkan kriteria Watson dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 2.1 Soal Cerita Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Kesalahan

Menurut Watson
No | Kiriteria Kesalahan
Menurut Watson Soal Cerita Bentuk Aljabar

1. | Datatidak tepat " | Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000.

(inappropriate data/id) | ‘jika dua kali- tabungan santi ditambah Rp.
10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah
tabungan santi? Misal diketahui variabel x =
10.000, variabel 'y = 40.000, bentuk
matematikanya 2x + 10.000 = y. Ditanyakan
berapa nilai x nya atau tabungan santi. Tetapi
siswa memasukkan variabelnya menjadi 2x +
10.000 =y, 2x + 10.000 = 10.000, 2x = 10.000 —
10.000, 2x =0, x = 0.

2. | Prosedur tidak tepat Diketahui sebuah persegi panjang memiliki
(inappropriate panjang (5x + 3) cm dan lebar (6x — 2) cm.
procedure/ip) Tentukan luas persegi panjang tersebut. Dan

siswa menjawabnya (5x + 3) x (6x — 2) = (5x .
6X) + (5% . -2) + (3 x 6x) + (3x . 2) = 30x? + 5X .
5.6x+3.-2=230x*+ 11x + 8 — 2. Bisa dilihat
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bahwa siswa menjawab soal dengan prosedur
yang kurang tepat, dikarenakan siswa
mengalikan sebagian variabel yang telah
dikelompokkan dan sebagiannya lagi diturunkan
begitu saja sehingga hasil akhir yang diperoleh
kurang tepat.

Data hilang (omitted
data/od)

Diketahui. panjang sebuah persegi panjang
adalah (x —3) cm dan lebarnya adalah (x — 3)
cm.-Tentukan panjang persegi panjang tersebut.
Dan siswa menjawabnya (x —3) X (X —3) = X . X
—~ x* = x — 3. Jawaban siswa tersebut masih
kurang tepat dalam memasukkan data pada saat
penjabaran ‘perkalian dari variabel pertama ke
variabel kedua.

Kesimpulan hilang
(omitted
conclusion/ac)

Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000.
Jika dua kali tabungan santi ditambah Rp.
10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah
tabungan santi? Misal diketahui variabel x =
10.000, wvariabel 'y = 40.000, bentuk
matematikanya 2x + 10.000 = y. Ditanyakan
berapa nilai x nya atau tabungan santi. Tetapi
siswa hanya mengerjakan sampai proses
penentuan  nilai variabel x saja, tidak
memberikan kesimpulan hasil yang diperoleh
dari soal tersebut.

Konflik level respon
(response level
conflict/rlc)

Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000.
Jika dua kali tabungan santi. ditambah Rp.
10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah
tabungan santi? Misal diketahui variabel x =
10.000, wvariabel 'y - = 40.000, bentuk
matematikanya 2x + 10.000 = y. Ditanyakan
berapa nilai x nya. Tetapi siswa langsung
menjawab dengan 2x = 30.000, x = 15.000,
siswa tidak menuliskan jawaban dengan cara
yang tepat dan logis.

Manipulasi tidak
langsung (undirected
manipulation/um)

Diketahui sebuah persegi panjang memiliki
panjang (5x + 3) cm dan lebar (6x — 2) cm.
Tentukan luas persegi panjang tersebut. Dan
siswa menjawabnya (5x + 3) x (6x — 2) = (5x .
6X) + (5% . -2) + (3 x 6X) + (3x . 2) = 30x? + 3x .
5.6x + 3.-2=30x>+ 8x — 6. Dapat dilihat
jawaban akhir siswa sudah benar namun proses
penyelesaiannya tidak masuk akal yakni dalam
mengalikan sebagian variabel dan sebagian
variabel  diturunkan  begitu saja  tetapi
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mendapatkan hasil akhir yang tepat.

Masalah hierarki
keterampilan (skills
hierarchy
problem/shp)

Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000.
Jika dua kali tabungan santi ditambah Rp.
10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah
tabungan santi? Misal diketahui variabel x =
10.000, wvariabel 'y = 40.000, bentuk
matematikanya 2x + 10.000 = y. Ditanyakan
berapa nilai-x nya. Misalkan siswa menjawab 2x
= 30.0000, langkah selanjutnya yang dilakukan
siswa dalam menjawab soal adalah x = 30.000 —
2, sehingga nilai variabel x yang diperoleh
adalah x = 29.998.

Selain ketujuh kategori
di atas (above
other/ao)

Diketahui sebuah persegi panjang memiliki
panjang (5x + 3) cm dan lebar (6x —2) cm.
Tentukan luas.persegi panjang tersebut. Dan
siswa tidak menjawab soal sama sekali.

Dari beberapa jenis kesalahan, penelitian ini akan menggunakan jenis

kesalahan menurut kriteria Watson (Sartika, 2020: 51), yaitu data tidak tepat (

inappropriate data/id ), prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data

hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik level

respon (response level conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected

manipulasi/um), masalah ‘hirarki keterampilan  (skills hierarchy problem/shp),

selain ketujuh kategori di atas (above other/ao).

Tabel 2.2 Indikator Kriteria Kesalahan Menurut Watson (Sartika, 2020: 18)

No Kriteria Kesalahan Indikator Kesalahan
Menurut Watson
1. | Data tidak tepat | Tidak menggunakan data yang seharusnya
(inappropriate data/id) dipakai.
kesalahan memasukkan data ke variabel.
o | Prosedur  tidak  tepat | Menggunakan cara yang tidak tepat dalam
(inappropriate menyelesaikan soal cerita.
procedure/ip) Langkah-langkah yang digunakan tidak
sesuai dengan permasalahan.
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Tidak menuliskan langkah-langkah yang
akan digunakan dalam menyelesaikan

masalah.
3. |Data hilang (omitted | Kurang lengkap dalam memasukkan data.
data/od)
4 | Kesimpulan hilang | Tidak menggunakan data yang sudah
(omitted conclusion/oc) diperoleh untuk membuat kesimpulan.

Tidak ada kesimpulan

Kesimpulan yang dituliskan tidak lengkap
5. | Konflik level® respon | Kurang memahami bentuk soal.

(response level

conflict/rlc) Jawaban yang dituliskan siswa tidak disertai

cara memperoleh jawaban tersebut.

Siswa melakukan dua cara untuk
menyelesaikan soal namun memperoleh
hasil yang berbeda.

6. | Manipulasi tidak langsung | Proses penyelesaian dari tiap tahap
(undirected dilakukan dengan alasan yang tidak logis.
manipulation/um)

Kurang teliti dalam menggunakan cara
untuk menyelesaikan soal.

7 | Masalah hierarki | Melakukan kesalahan dalam mengubah
keterampilan (skills | bentuk aljabar.
hierarchy problem/shp)

Melakukan kesalahan dalam perhitungan.

g | Selain ketujuh kategori di | Jawaban tidak sesuai dengan perintah soal.
atas (above other/ao) Menulis ulang soal.
Tidak menuliskan jawaban.

5. Bentuk Aljabar

Bentuk aljabar adalah bentuk matematika yang didalamnya memuat
variabel atau konstanta melalui operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian. Adapun unsur-unsur bentuk aljabar sebagai berikut :
a. Variabel atau peubah adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum

diketahui nilainya dengan jelas.
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b. Konstanta adalah semua bilangan yang tidak mempunyai peubah atau
variabel.

c. Koefisien adalah nilai bilangan yang terletak didepan variabel.

d. Faktor adalah bilangan yang membagi habis suatu bilangan lain.

€. Suku adalah bagian dari bentuk-aljabar yang dipisahkan dengan tanda “+”

1313

atau tanda

=

Suku sejenis dan.suku tak sejenis

Suku-adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk
aljabar yang dipisehkan oleh operasi jumlah atau selesih. Suku-suku sejenis
adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-masing variabel
yang sama. Contoh: 5x dan -2x, 3a?, dan a2, y dan 4y. sedangkan suku tak sejenis
adalah' suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-masing variabel
yang tidak sama. Contoh: 2x dan -3x?, -y dan —x?, 5x dan -2y.
2. Memahami cara.menyelesaikan pecahan bentuk aljabar

Dalam bentuk-‘aljabar juga ada bentuk aljabar pecahan, misal bentuk

aljabar bentuk pecahan % bisa kita ubah menjadi bentuk yang lebih sederhana

dengan cara membagi dua pembilang dan penyebabnya, menjadi % . Bentuk
2x+3

x+4

dikatakan lebih sederhana karena mengandung bilangan-bilangan yang lebih

sederhana (dekat dengan nol) dari bentuk sebelumnya.
3. Operasi pecahan bentuk aljabar

Operasi pecahan bentuk aljabar yaitu menggunakan rumus penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Sedangkan dapat digunakan rumusnya

sebagai berikut.
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Rumus :
d-b
Pengurangan pada pecahan = 4+ = = ==—=
b d bd
. a c axd
Pembagian pada pecahan PR

Dengan syaratb #0,d #0,c # 0

Pada dasarnya operasi_hitung pada suku aljabar tidak berbeda dengan
operasi hitung pada bilangan bulat.

a) Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Operasi hitung  penjumlahan dan pengurangan suku aljabar dilakukan
dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan koefisien antara suku-suku yang
sejenis. Perhatikan contoh berikut ini :

Contoh :
Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut ini !
AX+y - 2X=4X-2X +Y

=2X+Yy

b) Operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.

Pada bentuk-bentuk aljabar berlaku sifat-sifat penjumlahan dan perkalian
seperti pada bilangan bulat. Beberapa sifat tersebut antara lain :
a. Sifat komutatif penjumlahan yaitua+b =b +a.
b. Sifat asosiatif penjumlahan yaitua + (b +c¢) = (a + b) + c.
c. Sifat komutatif perkalian yaituax b =b x a.

d. Sifat asosiatif perkalian yaitua x (b x ¢) = (ax b) x c.
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e. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan yaitua x (b £ ¢) =(axb) +
(axc).

Contoh soal cerita :

a. Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000. jika dua kali tabungan santi

ditambah Rp. 10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah tabungan santi ?

Jawab :

Misal : tabungan joko' =y, tabungan santi = x maka bentuk aljabar soal diatas

sebagai berikut :

Diketahui : x = 10.000, y = 40.000

Ditanyakan : nilai X ?

=>2x +10.000 =y

=> 2x + 10.000.=40.000

=> 2x = 40.000 — 10.000 = 30.000

=>x = 15.000

Jadi tabungan santi = Rp. 15.000

b. Panjang sebuah persegi panjang adalah (2x — 5).cm dan lebarnya (x + 2) cm.

Tentukan: Keliling persegi panjang tersebut dalam x.Untuk x = 30 cm, hitunglah

keliling persegi panjang tersebut

Jawab :

Diketahui :

P=(2x-5)cm

L=(x+2)cm

x=30cm



ditanyakan : hitunglah keliling persegi panjang ?
Keliling persegi panjang =2 (P + L)
Keliling persegi panjang =2 (2x -5+ X + 2)

=2((3x-3)

=6X—-6

Keliling persegi panjang ,

'(P‘b MUHA W
Q-" KA
& Wh 3844,
" \.\\A‘h)v///

Ditanyakan : be

Keliling segitiga = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3
=(x+3y+ 1)+ (x+2y-2)+(2x-y+4)
=X+3y+1+Xx+2y-2+2x-y+4
=X+X+2x+3y+2y—-y+1-2+4
=4x+4y +3

Jadi keliling segitiga adalah 4x + 4y + 3.

25
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d. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang (5x + 3) cm dan lebar
(6x — 2) cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut.
Jawaban :

Diketahui : P = (5x + 3)

L =(6x-2)

Rumus luas pers

/;Yo/ “)
) 2y
N /L

-

Ty

’, O
‘e,

Il‘ l“\\
:@ lebarnya

adalah (x — 3)
Jawaban:
Diketahui : P = (x — 3)

L=(x-3)

Rumus luas persegi panjang =P x L
Ditanyakan : luas persegi panjang?
Penyelesaian :

PxL
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=(Xx-3)x(x-3)

=(x.x)+(x.(-3) +(-3.%x) +(-3x(-3))

=x2-3x—-3x+9

=x>—6Xx+9

Jadi luas persegi panjang adalah x2 —6x +9

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian analisis-kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita. matematika

materi -bentuk aljabar berdasarkan Kriteria  Watson ini< pernah dilakukan

sebelumnya oleh beberapa peneliti. Penelitian relevan ini menjadi atau sebagai

bahan pengembangan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Dalam penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru untuk meningkatkan minat

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Ada beberapa hasil penelitian

yang terdahulu dijadikan referensi oleh penulis diantaranya yaitu :

a.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sartika (2020) dengan judul
“Analisis’ Kesalahan = Siswa dalam Menyelesaikan Soal Himpunan
Berdasarkan Berdasarkan Kriteria Watson di Kelas VII SMP Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja” menunjukkan subjek
berkemampuan awal tinggi melakukan kesalahan berdasarkan Kkriteria
Watson sebanyak 3 kesalahan diantaranya data tidak tepat, data hilang, dan
kesimpulan hilang. Faktor utama penyebab subjek melakukan 3 kesalahan
diatas tersebut kurang teliti dalam membaca soal. Sedangkan, kemampuan
awal rendah melakukan kesalahan berdasarkan kriteria Watson sebanyak 4

kategori kesalahan diantaranya data tidak tepat, prosedur tidak tepat,
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kesimpulan hilang, konflik level respon. Faktor utama penyebabnya yaitu
subjek tidak memahami bentuk soal dan tidak memahami konsep materi
himpunan. Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah sama-sama ingin mengetahui jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan kriteria
Watson.

Hasil penelitian_yang dilakukan oleh Runi Suriani (2019) dengan judul
“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Operasi Hitung Bentuk
Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson” menunjukkan bahwa ada beberapa
jenis kesalahan menurut Watson yang dilakukan oleh siswa. Jenis kesalahan
yang sering dilakukan oleh siswa adalah masalah hierarki keterampilan,
prosedur tidak tepat dan juga selain ketujuh kategori. Pada penelitian ini
peneliti tidak menemukan kesalahan data hilang dan manipulasi tidak
langsung yang - dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung
bentuk ‘aljabar. ‘Adapun kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah sama-sama mengetahui jenis kesalahan siswa
berdasarkan kriteria Watson, sama-sama pada materi bentuk aljabar dan
menggunakan triangulasi teknik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh A.Yuliana (2021) dengan judul
“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Berdasarkan Kriteria Watson Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) Pada Siswa Kelas VIII MTs Pattuku” menunjukkan

bahwa siswa MTs Pattuku pada saat menyelesaikan soal SPLDV, kesalahan
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siswa saat menyelesaikan soal SPLDV dengan Kriteria Watson serta faktor
penyebab peserta didik melakukan kesalahan yaitu data tidak tepat, prosedur
tidak tepat, kesimpulan hilang, konflik level respon, masalah hierarki
keterampilan, selain ketujuh kategori diatas. Adapun persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama untuk
mengetahui jenis kesalahan siswa berdasarkan kriteria Watson dan sama-
sama menggunakan triangulast teknik.

Hasil penelitian yang-dilakukan olen Monica Arum Safitri (2016) dengan
berjudul “Analisis Kesalahan Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Soal
Cerita Berdasarkan Kriteria Watson Melalui Strategi Pembelajaran React
Dan Prosedur Taksonomi Solo” menunjukkan bahwa kesalahan yang
dilakukan siswa terjadi pada setiap soal pemecahan masalah yang telah
diberikan. Sebaran letak kesalahan siswa yang berasal dari kelompok atas,
sedang dan bawah cenderung sama yakni siswa banyak melakukan kesalahan
terbanyak pada kiiteria prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ ip).
Selain prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ ip), tiap siswa
melakukan kesalahan terbanyak dengan kriteria yang berbeda-beda. Adapun
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama-sama ingin mengetahui letak kesalahan siswa dengan
menggunakan Kkriteria Watson dan sama-sama menggunakan triangulasi

teknik.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan penedekatan kualitatif. Data yang diperoleh dari
penelitian ini berupa hasil. pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan,
cuplikan tertulis dart dokumen, catatan lapangan, serta tidak dituangkan dalam
bentuk dan bilangan-bilangan statistik. Hasil dari penelitian berupa pemaparan
gambaran mengenai situasi yang diteliti berupa uraian naratif. Penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data secara langsung dari sumber data, yang
melalui tes dan pedoman wawancara. Dari hasil penelitian ini-dideskripsikan
untuk mendapatkan informasi mengenai kesalahan siswa dalam. menyelesaikan

soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang di
kelas VII. JI. H. Dewakang Dg Tiro, Pattallassang, Kabupaten Takalar, Sulawesi
Selatan. Adapun waktu penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran

2022/2023.
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C. Subjek Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Dawatul
Islamiyah Pattallassang. Jumlah siswa adalah 22 orang tetapi pada saat penelitian
berlangsung yang hadir hanya 11 orang. Sedangkan untuk diwawancarai, peneliti
memilih 3 orang siswa yang akan dijadikan subjek berdasarkan yang melakukan
kesalahan terbanyak karena untuk mendeskripsikan setiap jenis kesalahan yang
dilakukan siswa berdasarkan Kkriteria \Watson dengan cara memberikan tes
diagnostikkemudian peneliti mendata jenis kesalahan ‘yang dilakukan siswa.
Kemudian peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi lebih
lanjut dan dapat menyimpulkan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam

menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar.

D. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk memperoleh data atau
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti itu sendiri, selain instrumen utama, terdapat juga instrumen bantu

yang berupa soal tes dan pedoman wawancara.

1. Peneliti
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Jadi
peneliti merupakan instrument kunci dalam penelitian kualitatif. Karena setiap

proses dalam penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti.
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2. Tes Diagnostik

Menurut Rusilowati (2015: 2) tes diagnostik adalah tes yang digunakan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa ketika mempelajari sesuatu,
sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar memberikan tindak lanjut. Tes
dapat sejumlah pertanyaan atau permintaan untuk melakukan sesuatu. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah soal tes dalam bentuk deskriptif
yang bersifat diagnostik yang digunakan untuk mengetahui setiap langkah siswa
dalam menyelesaikan soal sehingga ditemukan jenis kesalahan yang dilakukan
siswa pada saat menyelesaikan soal cerita materi-bentuk aljabar. Tes diagnostik
dalam penelitian ini berupa tes tertulis yakni uraian (essay test) yang terdiri dari 3
nomor soal yang divalidasikan oleh dosen matematika demi kevalidan isi (soal).
Tes ini diberikan kepada siswa setelah mendapatkan materi bentuk aljabar, dalam
artian siswa sudah mempelajari materi bentuk aljabar sebelumnya.
3. Pedoman Wawancara

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh atau mempermudah peneliti
untuk mengetahui kesalahan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi bentuk aljabar. Pengumpulan data dengan
mewawancarai siswa, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap. Akan tetapi pertanyaan yang
ditanyakan tergantung dari penjelasan atau jawaban siswa untuk menggali lebih
dalam infoemasi tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bentuk

aljabar berdasarkan kriteria Watson.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes dan

wawancara.

1. Tes

Tes ini diberikan kepada siswa agar peneliti bisa memperoleh data
mengenai kesalahan-kesalahan siswa kelas VII MTs Dawatul Islamiyah
Pattallassang dalam menyelesaikan soal cerita pada materi bentuk aljabar. Tes
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik dengan bentuk tes
uraian atau dalam bentuk soal cerita dengan jumlah soal sebanyak 3 soal.
2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tidak terstruktur, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya
sehingga wawancara -yang dilakukan adalah wawancara ‘bebas (ingueded
interview) dengan maksud untuk mengetahui lebih “dalam jenis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal tes yang telah
diberikan, selain itu peneliti mendapatkan informasi yang belum dituliskan oleh
siswa saat pemberian tes atau informasi baru yang mungkin tidak diperoleh saat

tes.

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang artinya analisis

datanya adalah non statistik, data-data yang muncul itu berupa kata-kata bukan
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dalam bentuk angka. Analisis data dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil tes
diagnostik dan hasil wawancara merupakan hasil yang tidak berbentuk skor.
Adapun analisis data yang dilakukan mengembangkan pola interaktif yang
dikembangkan oleh Milles dan Hiberman (Rijali, 2018: 83) proses analisis data
yang digunakan adalah :
1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan membuang
hal-hal yang tidak perlu. Sehingga, data yang sudah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Adapun tahap

reduksi data dalam penelitian ini yaitu:

a. Memeriksa dan mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang-kemudian di pilih
berdasarkan yang melakukan kesalahan terbanyak dalam menyelesaikan soal

bentuk aljabar.

b. Hasil dari pekerjaan siswa yang terpilin sebagai subjek ditransformasikan
kedalam bentuk catatan untuk digunakan sebagai bahan untuk wawancara.
c. Hasil data dari tes dan wawancara disusun dengan bahasa yang baik dan
benar.
2. Penyajian data
Setelah dilakukannya reduksi data maka langkah selanjutnya melakukan

display data, melalui penyajian data ini maka data terorganisasikan, tersusun pada
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pola hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data
bisa dilakukan dengan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya.

Penyajian data dalam penelitian ini dilengkapi meliputi hasil tes diagnostik
yang telah dilakukan oleh siswa sebagai alat untuk wawancara. Alat yang
digunakan untuk wawancara berupa perekam atau semacamnya untuk menyajikan
hasil wawancara dari-siswa yang dijadikan subjek. Dari hasil-tes tertulis dan hasil
wawancara siswa akan dianalisis yang selanjutnya disatukan dalam bentuk teks
yang bersifat naratif.

3. Menarik kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data pada penelitian kualitatif adalah
menarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan -masih bersifat
sementara, dan akan berubah apabila tidak ada bukti-bukti yang ditemukan pada
tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal yang
dikemukakan disertai dengan . bukti-bukti yang valid dan konsisten maka
kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel. Penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan cara membandingkan analisis hasil
pekerjaan siswa dan wawancara siswa yang menjadi subjek penelitian sehingga
dapat diketahui letak dan jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson.
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G. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a.

b.

d.

e

Melakukan observasi awal ke sekolah.

Meminta izin kepada kepala sekolah MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang
untuk meneliti di sekolah tersebut.

Menyiapkan dan menyusun instrumen tes penelitian.

Melakukan validasi instrumen kepada validator (ahli).

Mengurus surat penelitian untuk melakukan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

g.

Konsultasi dengan guru matematika untuk menentukan jadwal siswa
dilakukan tes.

Melakukan tes diagnostik sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Memeriksa hasil pekerjaan siswa kemudian menentukan subjek penelitian
berdasarkan yang melakukan kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh

siswa.

. Menganalisis langkah-langkah penyelesaian soal menurut Kriteria Watson

berdasarkan hasil pekerjaan siswa.

Melaksanakan wawancara kepada subjek yang terpilih.

Mendeskripsikan hasil wawancara dari masing-masing siswa yang terpilih
sebagai subjek.

Mengumpulkan dari data keseluruhan untuk menarik suatu kesimpulan.

3. Tahap Pelaporan



37

a. Meminta surat bukti sudah melakukan penelitian di sekolah tersebut
kepada kepala sekolah MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang.

b. Membuat laporan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Adapun triangulasi diantaranya yaitu triangulasi sumber, triangulasi
waktu dan triangulasi teknik. Menurut sugiyono (2017: 184) triangulasi teknik
adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik yang ada dan sumber data yang ada. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda yaitu dengan membandingkan hasil tes tertulis saat mengerjakan soal
cerita bentuk aljabar dan kemudian diperiksa dengan hasil wawancara berdasarkan

langkah-langkah Kkriteria \Watson.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Deskripsi data adalah dimana peneliti akan memaparkan data yang
berkaitan dengan_seluruh rangkaian kegiatan penelitian selama penelitian ini
berlangsung: Data yang diperoleh dalam penelitian yang herlangsung di MTs
Dawatul Islamiyah Pattallassang ini berupa hasil dari lembar jawaban soal tes dan
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh subjek penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson di kelas VII MTs Dawatul Islamiyah
Pattallassang. Dalam mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif yang dimana telah ‘dijelaskan pada bab sebelumnya,
dibagian ini akan dideskripsikan data hasil penelitian yang diperoleh dari subjek
penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan model milles
dan hiberman yang meliputi reduksi data, penyajian dan menarik kesimpulan. Tes
dilaksanakan selama 60 menit dengan jumlah soal sebanyak 3 soal yang sudah
divalidasi oleh validator, tes ini diikuti oleh satu kelas kemudian yang akan
dijadikan subjek diambil sebanyak 3 siswa. 3 subjek ini dipilih berdasarkan yang
melakukan kesalahan terbanyak berdasarkan kriteria Watson. Adapun kategori

jenis kesalahan kriteria Watson yaitu data tidak tepat (inappropriate data/id),

38
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prosedur tidak tepat (inappropriate procedure//ip), data hilang (omitted data/od),
kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik level respon (response level
conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um), masalah
hierarki keterampilan (skill hierarchy problem/shp) dan selain ketujuh kategori
diatas (above othe/ao). Dan selanjutnya peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa
untuk dipilih sebagai subjek yang dilihat berdasarkan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan, setelah itu peneliti memilih 3 orang siswa sebagai subjek untuk
dilakukan wawancara yang tak terstruktur. Wawancara ini dilakukan untuk

mengetahui lebih dalam jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.
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Berikut data hasil tes siswa di kelas VII MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika bentuk aljabar.

Tabel 4.1 Hasil Tes Siswa Berdasarkan Jenis Kesalahan Kriteria Watson yang di Lakukan dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Bentuk Aljabar.
Nomor Soal
5
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Keterangan

‘ Subjek ke-1
D subjek ke-2

@D subjek ke-3

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh subjek penelitian sebanyak 3 siswa yang
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melakukan kesalahan terbanyak berdasarkan jawaban hasil tes siswa yang sudah

terkumpul kemudian peneliti mengoreksi jawaban - siswa untuk. menemukan

kesalahan-kesalahan herdasarkan kriteria Waison dalam menyelesaikan soal cerita

bentuk aljabar. Dan untuk mendapatkan gambaran lebih dalam mengenai

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal maka dilakukan

wawancara kepada 3 orang siswa yang telah dipilih sebagai subjek.

2. Pengkodean Subjek Penelitian

Daftar kode siswa yang dijadikan subjek penelitian berdasarkan tabel 4.1,

pengkodean siswa disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Pengkodean Subjek

No [ Nama | Kode Keterangan
Siswa

1 RY S1 Subjek Ke-1

2 RB S2 Subjek Ke-2

3 RF S3 Subjek Ke-3
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3. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini berupa pemaparan data-data yang berkenaan
dengan kegiatan penelitian dan subjek penelitian selama penelitian ini
berlangsung di MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang. Ada dua bentuk data dalam
kegiatan penelitian ini yaitu hasil tes tertulis dan hasil wawancara yang dilakukan
dengan subjek penelitian, dua data ini akan dijadikan tolak ukur untuk peneliti
dalam menyimpulkan jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria \Watson.

Berikut im deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa yang terpilih sebagai
subjek dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar dengan menggunakan

kriteria Watson :
Subjek ke-1 (S1)

Kesalahan yang dilakukan oleh S1 dalam menyelesaikan soal cerita bentuk

aljabar pada setiap soal diperoleh hasil :
1. Data Tidak tepat (inappropriate data/id)
Soal Nomor 3

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan data tidak tepat

sebagai berikut :
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Data Tidak
Tepat

P : apayang di ketahui pada soal nomor 3 ?
S1 : panjang sisi bingkai persegi (6x+2) cm.
P : selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal ?

S1: nyatakan keliling bingkai foto dalam x, nyatakan luas bingkai foto dalam
X, tentukan keliling dan luasnya.

P : perhatikan jawaban anda di poin b apakah data yang anda gunakan
sudah benar?

S1 : sudah benar.
P :dari mana anda mendapatkan 36%x ?
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S1: dari 6x kali 6x.
P : berapakah jika variabel x di kali dengan variabel x ?

S1: x?, saya salah dalam menghitung, ternyata saya yang kurang teliti dalam
menuliskan datanya.

P : lain kali lebih fokus lagi yah dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan hasil wa dilakukan dengan S1 disoal

nomor 3 pada poin b ¢ lengan kategori kesalahan data

ir yang diperoleh

)

Su
A\ "u,l“ "“\:“ >
ZAN 3%;\\

/Ao

pulan Hilang

Gambar 4.2 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (moitted coclusion/oc)
Soal Nomor 1

Dilihat dari gambar 4.2 berdasarkan hasil pekerjaan S1, terlihat bahwa
S1 melakukan jenis kelasahan kesimpulan hilang, walaupun dari awal tidak
menuliskan penyelesaian dari soal tersebut tetapi SKT memang tidak

menyelesaikan sampai tahap akhir dengan kata lain S1 tidak menuliskan
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kesimpulan yang diminta pada soal.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait

pada soal nomor 1 :

P : coba dibacakan kembali soal nomor 1 ?

S1: segitiga sebarang memiliki-ukuran panjang sisi terpendek (4x — 2) cm
dan panjang sisi terpanjang (2x + 5) cm, jika panjang sisi lainnya (x + 8)
cm.

P : selanjutnya apa yang diminta pada soal ?

S1 : keliling segitiga.

P : Apakah anda sudah yakin dengan jawaban anda ?

S1 : kurang yakin.

P : apakah sebelumnya belum pernah mendapatkan soal seperti ini ?

S1: sudah tapi itupun saya kurang ingat juga mengenai rumus keliling
segitiga.
P : Perlu belajar lebih lagi mengenai rumus-rumus bangun datar, dan

berbanyak belajar juga mengenai soal cerita bentuk aljabar.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 peneliti
menyimpulkan bahwa S1 melakukan kesalahan karena belum paham
mengenai soal cerita beniuk aljabar sehingga S1 tidak menuliskan jawaban

dengan tepat dan tidak menyimpuikan hasil akhir yang diminta dari soal.
Soal Nomor 2

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang

sebagai berikut :
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Kesimpulan Hilang

Gambar 4.3 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)
Soal Nomor 2

Dilihat dari gambar 4.3 berdasarkan hasil pekerjaan S1, terlihat bahwa
S1 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang dimana S1 memang dari
awal hanya menuliskan hasil akhirnya saja tetapi disini S1 tidak sampai pada
tahap akhir penyelesaian. S1 tidak menuliskan hasil akhir yang diminta pada

soal dengan kata lain tidak menuliskan kesimpulan dari soal tersebut.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait

pada soal nomor2 :

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 2 ?

S1: tabungan tina berjumlah 50.000 jika dua kali tabungan rina ditambah
20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah tabungan rina ?

P : oke. Apakah anda sudah paham maksud dari soal ?

S1 : bingung mengenai soalnya.

P : nah coba lihat kembali jawaban anda apakah sudah yakin ?
S1 : agak kurang yakin.

P : dari mana anda bisa mendapatkan 70.000 ?

S1 : saya jumlahkan 50.000 ditambah 20.000.

P : sebelum kita menjawab soalnya, tentukan dulu bentuk aljabarnya terus
kita memasukkan semua data yang diketahui.

S1 : oh begitu, bisa dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 peneliti

menyimpulkan bahwa S1 melakukan kesalahan karena S1 kurang memahami
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bentuk soal sehingga kesulitan untuk menyelesaikan soal sampai tahap akhir.
Soal Nomor 3

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang

sebagai berikut :

""“"““ AN '
/' i;.”‘ l“\\\g C clusion/oc)

menuliskan 1 melakukan
kesalahan dengan kategori kesimpulan hilang. Walaupun jawaban siswa
sudah tepat dari bagian a dan b tetapi S1 tidak menuliskan hasil akhir yang

diminta pada soal.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait

pada soal nomor 3 :

P : coba perhatikan soal pada nomor 3 apakah anda paham apa yang
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diminta pada soal ?
S1: iya paham
P : perhatikan jawaban anda apakah sudah benar ?
S1: kurang yakin.
P : kenapa tidak yakin ?

S1: karena saya tidak substitusi n
tidak yakin dengan jawaban

i x ke hasil luas persegi. Disini saya

S1 dimana S1
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Konflik level respon

Gambar 4.5 Jenis Kesalahan Konflik Level Respon (response level
conflict/rlc) Soal Nomor 1

Dilihat dari gambar 4.5 berdasarkan jawaban S1 pada soal nomor 1
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terlihat bahwa siswa belum bisa menyelesaikan soal dimana siswa hanya
menuliskan apa yang di ketahui pada soal dan langsung menuliskan jawaban
akhirnya tanpa menuliskan rumus yang digunakan dalam mendapatkan hasil
akhirnya yaitu 6x + 11 cm. Tetapi subjek S1 tidak menyadari bahwa hasil
akhir yang dia tuliskan salah yang seharusmya adalah 7x + 11 cm. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa S1 melakukan jenis kesalahan konflik level respon.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait soal
nomor 1

P : apayang ditanyakan pada soal nomor 1 ?

S1 : menentukan keliling segitiga.

P : pada soal tersebut langkah apa yang anda gunakan sehingga
mendapatkan jawabannya ?

S1: disini saya kurang paham jadi saya langsung menjumlahkan semua yang
diketahui pada soal.

P : coba perhatikan jawabannya, apakah sudah yang dengan jawabannya ?

S1 :'tidak yakin.

P : kan disini-anda jumlahkan yang variabelnya sama atau yang sejenis ?

S1:iya saya jumlahkan 4x + 2x+ x.

P : nah coba anda jumlah kembali apakah sudah benar jawaban anda ?

S1: ohiya saya salah hitung seharusnya 7.

P :iya jadi diperhatikan lagi proses perhitungannya.

S1:iya.

P : dan kalau nanti ada soal cerita seperti ini dituliskan cara
penyelesaiannya supaya kita paham dari mana anda bisa dapat jawaban
ini.

S1:iya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1, S1
sudah memahami apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui pada soal
tetapi S1 tidak mengetahui rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal

tersebut sehingga S1 hanya langsung menuliskan hasil akhirnya dengan
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menjumlahkan semua variabel yang sama atau yang sejenis yang diketahui

pada soal. S1 juga melakukan kesalahan dalam proses perhitungannya.
Soal Nomor 2

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan konflik level respon

sebagai berikut :

rlns A" w
& bikepl a0 ot

N\ | \‘K Konflik level respon

Gambar 4.6 Jenis Kesalahan Konflik Level Respon (response level
conflict/rlc) Soal Nomor 2

Berdasarkan uraian jawaban yang dilakukan S1 dapat dilihat pada
gambar 4.6, terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan sama dengan kesalahan
yang dilakukan pada nomor 1 yaitu jenis kesalahan konflik level respon
karena'S1 hanya menuliskan jawaban akhirnya tanpa disertai dengan proses

penyelesaiannya.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait

pada soal nomor 2 :

P : coba anda bacakan kembali soalnya ?

S1: tabungan tina 50.000 rupiah. Jika dua kali tabungan rina ditambah
20.000 rupiah sama dengan tabungan tina.

P : selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal ?
S1 : berapa jumlah tabungan rina.

P : coba anda perhatikan jawabannya dimana anda bisa dapatkan hasil
akhirnya 70.000 ?

S1 : disini saya langsung jumlahkan kak 50.000 di tambah dengan 20.000.
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P : ohiya untuk menyelesaikan soal nomor 2 haruski dulu tau model
matematikanya atau bentuk aljabarnya agar nanti anda mudah untuk
menyelesaikan, apakah anda tau yang mana itu model matematika ?

S1 : yang memakai pemisalan ?

P :iya kita misalkan tabungan tina itu variabel y, tabungan rina itu variabel
x dan kosntanta 20.000. jadi bentuk aljabarnya anda lihat dari apa yang
diketahui pada soal. Coba di buat bentuk aljabarnya.

S1 : kurang paham.

P : jadi pertama kita lihat yang diketahui dua kali-tabungan rina ditambah
20.000 sama dengan tabungan tina, bisa disimpulkan bentuk aljabarnya
manjadi 2x + 20.000 = y.kenapa y karena tadi sudah dimisalkan tabungan
tina itu variabel y.

S1 : oh begitu.
P :iya belajar lagi yah.
S1:iya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 pada soal
nomor 2 S1 tersebut melakukan jenis kesalahan konflik level respon karena
S1 belum memahami bentuk soal dan S1 bingung untuk mengubah soal
menjadi bentuk aljabar sehingga S1 tidak menyelesaikan soal dengan benar.
S1 hanya menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.
Dan untuk hasil akhirnya S1 hanya langsung menjumlahkan 50.000 tambah

20.000.
Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp)
Soal Nomor 1

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan masalah hierarki

keterampilan sebagai berikut :
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Gambar 4.7 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills
hierarchy problem/shp) Soal Nomor 1

Dilihat dari gambar 4.7 berdasarkan hasil pekerjaan S1 pada soal nhomor
1, terlihat bahwa S1 sudah menuliskan jawaban akhirnya yaitu 6x + 11 cm
tetapi S1 tidak menyadari bahwa hasil akhir yang dituliskan kurang tepat,
yang seharusnya jawaban yang benar adalah 7x + 11 cm. dengan kata lain S1

melakukan jenis kesalahan berupa masalah hierarki keterampilan.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait

pada soal nomor 1 :

P : apakah operasi hitung yang anda lakukan sudah benar ?
S1 : sudah.

P : coba di jelaskan ulang bagaimana cara anda bisa mendapatkan jawaban
akhirnya ?

S1: caranya saya jumlahkan semua yang sejenis berdasarkan apa yang
diketahui. Yang saya maksud ini 4x + 2x + X.

P : oke berapa hasilnya 4x + 2x + x ? sudah yakin kalau 6x?
S1 : maaf saya kurang teliti seharusnya 7x.

P :iya anda belajar lagi soal operasi hitungnya dan lain kali kalau ada soal
begini kita tuliskan juga penyelesaiannya agar Kkita tau dari mana asalnya
ini jawaban akhirnya.

S1:iya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada S1 pada soal
nomor 1 S1 melakukan kesalahan karena S1 langsung menuliskan jawaban
akhirnya karena kurang memahami bentuk soalnya tetapi S1 melakukan

kesalahan dalam perhitungan sehingga jawaban akhir yang dituliskan kurang

tepat karena ide aljabar sis
Selain ke Tujuh Kate C 3

Dilihat pada gambar 4.8 dari hasil pekerjaan S1 terlihat bahwa S1 masih

bingung dalam menyelesaikan soal. S1 tidak menuliskan jawaban yang di
minta pada soal walaupun jawaban S1 dari awal memang sudah tidak tepat
mulai dari data tidak tepat, tetapi memang S1 tidak menjawab yang diminta
pada soal poin c. sehingga peneliti menyimpulkan jenis kesalahan yang

dilakukan oleh S1 yaitu selain ke-tujuh kategori diatas , disini S1 melakukan
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kesalahan tidak menjawab apa yang diminta pada soal.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait

pada soal nomor 3 :

P : sekarang lanjut ke luas persegi, kenapa tidak anda substitusikan nilai x
nya ?

S1 : iya soalnya saya sudah tidak yakin dengan jawaban yang saya peroleh
di poin b jadi saya tidak substitusi.

P : oke, seharusnya kita perhatikan memang data apa yang tidak tepat kita
tuliskan,

S1 : heheh iya, saya kurang teliti.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 disini S1
tidak yakin dengan jawaban yang diperoleh di poin b sehingga tidak
melanjutkan atau tidak melakukan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang

diminta pada soal pada poin c.

Jadi berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang-telah dilakukan
dengan S1 melakukan jenis kesalahan dengan data tidak tepat, kesimpulan
hilang, konflik level respon, masalah hierarki keterampilan dan selain ketujuh
kategori diatas. Kesalahan data tidak tepat yang dilakukan S1 dalam proses
penyelesaian sudah menggunakan prosedur atau langkah yang tepat tetapi S1
melakukan kesalahan di nomor 3 pada poin b disini S1 salah dalam
menuliskan data dimana yang seharusnya 36x? tetapi dituliskan 362x karena
S1 kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Kemudian jenis kesalahan
kesimpulan hilang walaupun S1 mulai dari awal sudah melakukan kesalahan
tetapi S1 memang tidak menyelesaikan soal sampai pada tahap akhir yang

diminta oleh soal. Selanjutnya jenis kesalahan konflik level respon disini S1
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langsung menuliskan hasil akhirnya saja tanpa adanya proses penyelesaian
atau langkah penyelesaian dalam mengerjakan soal. Kemudian jenis
kesalahan masalah hierarki keterampilan dimana S1 dalam menyelesaikan
soal hanya langsung menjumlahkan semua data yang diketahui tetapi S1 salah
dalam melakukan perhitungan yang dituliskan 6x dan yang seharusnya 7x.
Selanjutnya jenis kesalahan selain ketujuh kategori diatas dimana S1 pada
soal nomor 3 _disini S1 sudah menuliskan semua data yang seharusnya
digunakan tetapi untuk poin ¢ S1 tidak menjawab atau menyelesaikan yang

diminta pada soal.

Subjek ke-2 (S2)

Kesalahan yang dilakukan oleh S2 dalam menyelesaikan soal cerita bentuk

aljabar‘pada setiap soal diperoleh hasil :

Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip)
Soal Nomor 1

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan prosedur tidak tepat

sebagai berikut :

(‘(XTS')*(ZX—Z)+(>M8)
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Gambar 4.9 Jenis Kesalahan Prosedur Tidak Tepat (inappropriate
procedure/ip) Soal Nomor 1

Dilihat pada gambar 4.9 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat bahwa
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S2 bingung untuk menyelesaikan soal tersebut, dimana sudah tepat dalam
memasukkan data untuk mencari keliling segitiga tetapi di langkah
selanjutnya S2 melakukan prosedur yang tidak tepat karena S2 langsung
menurunkan data yang ada dan tidak mengumpulkan data yang sejenis.

Sehingga S2 melakukan jenis kesalahan prosedur tidak tepat.

Adapun kutipan-wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait

pada soal nomor 1 :

P : apakah rumusyang anda gunakan di-nomor 1 sudah benar ?

S2 : sudah benar.

P : coba perhatikan kembali jawaban anda, apakah anda sudah yakin ?
S2 : lya yakin.

P : oke. Apakah langkah yang anda tuliskan sudah benar ?

S2: sebenarnya disini saya kurang yakin, karena tidak terlalu saya pahami
langkah selanjutnya.

P :iya kan di sini pada langkah kedua anda tidak menggabungkan data
yang sejenis. Anda hanya langsung menurunkan saja datanya. Seharusnya
gabungkan dulu yang sejenis terus kita jumlahkan.

S2 : oh iya paham.

P : diperhatikan lagi yah setiap langkah yang dituliskan jangan asal di
jumlahkan saja.

S2 :iya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada S2 dapat
disimpulkan bahwa S2 belum paham untuk menyelesaikan soal, S2 bingung
untuk menggabungkan semua data yang sejenis dan melakukan kesalahan

pada langkah penyelesaian soal.
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2. Data Hilang (omitted data/od)
Soal Nomor 1

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan data hilang sebagai

berikut :

\\\A\i'h

pada soal nomor 1 :

P : coba diperiksa kembali jawaban nomor 1 apakah ada data lain yang
tidak anda tuliskan ?

S2: iya seharusnya di langkah selanjutnya pada saat saya mau
menggabungkan variabel yang sejenis saya tidak menuliskan 2x nya dan -
2 nya juga.

P : kenapa anda tidak tuliskan ?
S2: kurang teliti, saya kira datanya sudah semua saya tuliskan. Ternyata
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belum.

P : oke. Lain kali di perhatikan semua baik-baik data yang ada dan haruski
lebih teliti lagi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S2, peneliti

menyimpulkan bahwa S2 tidak teli am menyelesaikan soal, S2 terburu-

a yang hilang akibat tidak

Gambar 4. conclusion/oc)

Dilihat dari gambar 4.11 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat bahwa
S2 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang. Walaupun jawaban S2 dari
awal sudah salah mulai dari prosedurnya tidak tepat dan datanya hilang, akan
tetapi disini S2 memang tidak menyelesaiakan soal sampai pada kesimpulan

akhirnya.
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Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait

pada soal nomor 1 :

P : coba dibacakan kembali soal nomor 1, apakah sudah paham maksud
soalnya ?

S2 : sudah, disini soalnya menanyakan keliling segitiga.
P : apakah jawaban akhirnya sudah betul ?
S2 : belum yakin, karena ada data yang tidak saya tuliskan.

P :iya jadi-anda tidak yakin-dengan jawaban akhirnya, sehingga tidak di
tuliskan kesimpulannya ?

S2 :iya karena sudah salah dari awal langkah penyelesaiannya, karena saya
kurang telit.

P : oke.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S2 peneliti
menyimpulkan bahwa S2 melakukan kesalahan akibat S2 kurang teliti dalam
menyelesaikan soal sehingga tidak menuliskan apa kesimpulan yang diminta

pada soal.
Soal Nomor 2

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang

sebagai berikut :
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Kesimpulan hilang

Gambar 4.12 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)
Soal Nomor 2

Dilihat dari gambar 4.12 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlinat bahwa
S2 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang dimana S2 sudah benar
dalam menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, sudah betul
dalam memasukkan datanya dan sudah menuliskan hasil dari nilai X nya.
Tetapi di langkah terakhir S2 tidak menuliskan kesimpulan yang diminta pada

soal tersehut.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait

pada soal nomor 2 :

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 2 ?

S2 : tabungan tina disekolah 50.000, jika dua kali tabungan rina ditambah
20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah tabungan rina ?

P : apakah anda paham maksud dari soal ?

S2 :iya paham.

P : oke apakah anda yakin dengan jawaban yang anda tuliskan ?

S2 : belum yakin, tapi saya sudah menemukan nilai x nya.

P :jadi kesimpulan dari soalnya yang mana ?

S2 :ini x =60.000.

P :sudah yakin ini bisa dijadikan keimpulan ?

S2 :iya kan disini 2x = 30.000 jadi x nya sama dengan 30.000 di kali 2
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sama dengan 60.000.

P : ini kan kamu sudah memasukkan semua datanya dengan benar tetapi
di sini di langkah terakhir kamu salah dalam melakukan perhitungannya,
seharusnya di sini 30.000 dibagi 2 bukan di kali nah.

S2 : ohiya saya tidak fokus, soalnya buru-buru.

Berdasarkan hasil wawancara yang tealah dilakukan dengan S2 peneliti
menyimpulkan bahwa S2 tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut dan
terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga melakukan kesalahan dalam
perhitungan, dan S2 tidak menuliskan kesimpulan dari soal tersebut karena

kurang yakin dengan jawabannya.
Soal Nomor 3

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang

sebagai berikut :

Gambar 4.13 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)
Soal Nomor 3

Dilihat dari gambar 4.13 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat bahwa
S2 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang walaupun dari awal jawaban
S2 kurang tepat karena tidak menuliskan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan pada soal, dan di poin b dan ¢ S2 langsung menuliskan hasil akhir

dari soal tersebut tanpa menuliskan proses penyelesaiannya. Akan tetapi S2
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tidak menyelesaikan sampai pada kesimpulan akhir.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait

pada soal nomor 3 :

P : coba anda bacakan kembali soal'nomor 3 ?

S2: diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang
sisi (6x+2) cm. nyatakan keliling bingkai foto dalam x. nyatakan luas
bingkai foto dalamx. tentukan keliling dan luasnya jika x = 2.

P : apakah sudah paham maksud soalnya ?
S2 : paham:

P : iya terus kenapa ini di bagian b .dan c tidak dituliskan proses
penyelesaiannya ?

S2 : soalnya tadi saya terburu-buru jadi saya tulis tadi di lembar cakaran.
P :yang dibagian c luasnya di situ seharusnya 196 cm?.
S2 : iya, saya kurang teliti.

P : terus lain kali di perhatikan yah jawabannya, dan tuliskan proses
penyelesaiannya supaya kita paham di mana kita ambil ini jawabannya,
dan biasakan juga tuliskan kesimpulan di setiap akhir penyelesaian.

S2 : oh begitu:

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S2 peneliti
menyimpulkan bahwa S2 ‘melakukan kesalahan karena kurang teliti dalam

mengerjakannya begitu pula di bagian ¢ untuk nilai luasnya.
Konflik Level Respon (response level conflict/ric)
Soal Nomor 3

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan konflik level respon

sebagai berikut :
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Gambar 4.14 Jenis Kesalahan Konflik Level Respon (response level
conflict/rlc) Soal Nomor 3

Dilihat pada .gambar 4.14 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat
bahwa S2 sudah tepat dalam memasukkan rumus keliling persegi tetapi pada
poin b'dan ¢ S2 tidak menuliskan.proses penyelesaian pada poin b.dan ¢ S2
hanya langsung menuliskan hail akhirnya tanpa disertai proses penyelesaian

dari soal. Sehingga S2 melakukan jenis kesalahan konflik level respon.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait

pada soal nomor 3 :

P : coba dibacakan kembali soal nomor 3!

S2 : diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang
sisi (6x+2) cm. nyatakan keliling bingkai foto dalam x. nyatakan luas
bingkai foto dalam x. jika x = 2 tentukan keliling dan luasnya ?

P : apakah anda yakin dengan jawahananda pada poin b dan c ?
S2 :untuk bagian b kurang yakin, sedangkan untuk bagian c yakin.
P : nah bagaimana anda bisa menemukan jawaban akhirnya ?

S2 : saya substitusi nilai x nya ke hasil yang diperoleh pada bagian a dan
b.

P :iyajadi sudah yakin sama jawabannya ?

S2 : kurang yakin. Karena masih agak bingung kalau soalnya model soal
cerita.

P : berarti sampai di sini belum paham yah ?

S2 :iya.

P : semisal nanti kita dapatkan lagi soal cerita seperti ini kita tuliskan juga
proses penyelesaiannya yah, agar kita paham dari mana hasil akhir yang
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kita peroleh ini.
S2 :siap.

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang telah dilakukan dengan S2

peneliti menyimpulkan bahwa S2 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan

soal karena S2 masih bin memahami bentuk soal yang

modelnya soal cerita skan bagaimana proses

penyelesaia P\Q" oal, S I~i 4 4>@\ menuliskan hasil
/AQ/Q~ QP\KASS‘%? <,

i
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rampilan

Gambar 4.15 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills
hierarchy problem/shp) Soal Nomor 2

Dilihat dari gambar 4.15 berdasarkan hasil pekerjaan S1, terlihat bahwa
S2 belum menjawab soal dengan tepat. Dimana pada saat mencari nilai x nya
S2 salah dalam mengerjakannya, bentuk aljabar atau model matematika yang

diminta di soal sudah tepat tetapi S2 melakukan kesalahan yang seharusnya
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untuk menemukan nilai x nya itu 30.000 dibagi 2 tetatpi S2 mengalikan
30.000 kali 2 sehingga jawaban akhirnya salah. Sehingga disimpulkan bahwa

S2 melakukan jenis kesalahan masalah hierarki keterampilan.

Adapun kutipan wawanacara yang telah dilakukan dengan S2 terkait

pada soal nomor 2 :

P : apakah operasi hitung yang anda gunakan di nomor 2 sudah benar ?
S2 : sudah.

P : dari mana anda mendapatkan 60.000 ?

S2 : saya kalikan kan 30.000 kali 2.

P : apakah anda yakin dikali ?

S2 : seingat saya kalau model begini di kali.

P : ohiya jawabannya ini kurang tepat yah seharusnya kita bagi di sini
karena keduanya berbeda ruas. Kan bentuknya 2x = 30.000 jadi nilai x =
30.000/2 = 15.000. begitu yah.

S2% lya.
P : memang waktu diajarkan kalau ada soal bentuknya begini di kali yah ?
S2 : lupa juga, mungkin saya yang kurang teliti.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada S2 terlihat
bahwa S2 kurang teliti ~dalam  mengerjakan soal sehingga dalam
mengoperasikan bilangan pada soal tidak tepat yang dimana untuk mencari
nilai x seharusnya di bagi tetapi S2 mengalikannya dan mendapatkan hasil
akhir yang salah. Dengan kata lain S2 memiliki keterampilan yang kurang

dalam pengoperasian aljabar.

Jadi berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan S2 melakukan kesalahan prosedur tidak tepat, data hilang, kesimpulan

hilang, konflik level respon dan masalah hierarki keterampilan. Kategori
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prosedur tidak tepat yang dilakukan S2 dalam proses penyelesaian sudah
menggunakan data yang tepat tetapi dilangkah selanjutnya S2 kurang tepat
dalam proses penyelesaiannya dimana S2 langsung menurunkan data tanpa
menggabungkan data yang sejenis karena ketidakpahaman S2. Kemudian
jenis kesalahan data hilang selain prosedur yang kurang tepat dalam langkah
penyelesaian soal S2 juga melakukan kesalahan data hilang dimana S2 tidak
menuliskan semua data yang seharusnya digunakan dan mengakibatkan hasil
akhir yang diperoleli-salah. Selanjutnya jenis kesalahan kesimpulan hilang
dimana S2 disetiap soal pada langkah penyelesaiannya tidak menuliskan apa
yang diminta pada soal dengan kata lain S2 tidak menyelesaikan soal sampai
pada tahap akhir. Kemudian jenis kesalahan konflik level respon dimana S2
pada nomor 3 pada poin b dan ¢ walaupun dari awal sudah melakukan
kesalahan tetapi S2 langsung menuliskan jawaban akhirnya saja tanpa adanya
proses penyelesaian atau langkah penyelesaian dari soal. Selanjutnya jenis
kesalahan masalah  hierarki keterampilan dimana S2_sudah tepat dalam
memasukkan data yang ada tetapi pada proses penyelesaiannya S2 salah
dalam melakukan perhitungan dimana yang seharusnya 30.000/2 tetapi S2

membagi nya dan mengakibatkan hasil akhir yang diperoleh salah.

Subjek ke-3 (S3)

Kesalahan yang dilakukan oleh S3 dalam menyelesaikan soal cerita bentuk

aljabar pada setiap soal diperoleh hasil :
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Data Tidak Tepat (inappropriate data/id)
Soal Nomor 2

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan data tidak tepat

sebagai berikut :
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P : apayang ditanyakan pada soal nomor 2 ?
S3 : berapakah jumlah tabungan rina.
P : selanjutnya apa yang diketahui pada soal ?

S3: tabungan tina 50.000 dua kali tabungan rina ditambah 20.000 sama
dengan tabungan tina.

P : apakah anda sudah yakin dengan data yang anda gunakan ?

S3 : yakin.

P : coba dilihat kembali jawabannya. Kenapa tidak dituliskan diketahui dan
ditanyakan ?
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S3: lupa.
P : lain kali kalau dapat soal seperti ini anda tuliskan semua data nya yah.
S3:iya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti

menyimpulkan bahwa S3 lupa dalam menuliskan data yang seharusnya
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Prosedur
tidak tepat
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Gambar 4.17 Jenis Kesalahan Prosedur Tidak Tepat (inappropriate
procedure/ip) Soal Nomor 1

Dilihat dari gambar 4.17 berdasarkan hasil pekerjaan siswa, terlihat
bahwa S3 melakukan kesalahan prosedur tidak tepat meskipun S3 sudah tepat
dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, S3 juga

sudah tepat dalam memasukkan rumus keliling segitiga. Tetapi dilangkah
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selanjutnya S3 langsung menurunkan semua data tanpa menjumlahkan data
yang sejenis dan S3 juga salah menuliskan tanda bilangan yang seharusnya
tanda tambah tapi S3 menuliskan tanda kurang tetapi hasil akhirnya sudah

tepat.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait

pada soal nomor 1 :

P : coba perhatikan jawaban anda pada nomor 1, apakah anda sudah yakin
dengan jawaban anda ?

S3: iya yakin.
P : apakah rumus yang anda gunakan sudah tepat ?
S3: sudah.

P : coba diperhatikan setiap langkah penyelesaiannya, apakah sudah benar
?

S3: iya sudah cocok.
P : oke dari mana anda dapatkan itu 2x-5 sedangkan kan soalnya 2x+5 ?
S3: saya salah tulis heheh.

P : oke selanjutnya, kan anda sudah menggabungkan ‘data yang sejenis
tetapi disini anda tuliskan x2, dari mana itu x2 ?

S3: saya salah tulis- lagi, saya kurang fokus -dan tidak teliti dalam
menuliskan tanda bilangannya.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti
menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan data tidak tepat karena siswa
tidak teliti dalam menggunakan tanda bilangan akibat terlalu buru-buru dalam

menyelesaikan soal tersebut.
Soal Nomor 3

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan prosedur tidak tepat

sebagai berikut :
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Prosedur tidak

S3: tidak yakin.
P :dari mana anda bisa mendapatkan hasil akhir pada poin b ?

S3: disini saya kurang paham mengenai soalnya, saya tidak mengerti
maksud soalnya.

P : apakah sebelumnya tidak pernahki dapat soal semacam ini ?

S3: pernah, cumin saya kurang paham.

P : kenapa tidak bertanya sama gurunya kalau memang tidak paham ?
S3: sudah bertanya tapi memang belum paham sampai sekarang.
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P : coba kita bandingkan nomor 1 dan 3, soalnya hamper sama.
S3: iya tapi di soal ini saya kurang paham maksudnya.

P : kalau ada yang tidak dipahami anda bertanya saja ke temannya yang
memang sudah paham mengenai soal seperti ini.

S3:iya.

Kesimpulan hilang

Gambar 4.19 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)
Soal Nomor 1
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Dilihat dari gambar 4.19 berdasarkan hasil pekerjaan S3, terlihat bahwa
siswa melakukan kesalahan kesimpulan hilang meskipun S3 sudah
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, S3 juga sudah
mengerjakan soal dengan rumus yang tepat dan menuliskan penyelesaiannya
tetapi S3 tidak menyelesaikan Sampai pada kesimpulan akhir dari soal

tersebut.

Adapun_kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait

pada soal nomor 1 :

P : coba bacakan kembali soal pada nomor 1, apakah anda paham maksud
dari soal ?

S3: paham, di sini yang di tanyakan keliling segitiga.
P : bagaimana dengan jawaban anda apakah sudah benar ?
S3: sudah benar.

P : dari mana anda mendapatkan 7x + 11 ?

S3: disini saya jumlahkan yang variabelnya sama.

P : oke apakah ini sudah bisa jadikan kesimpulan ?
S3: bisa.

P : jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1?

S3: jadi keliling segitiga adalah 7x + 11 cm.

P : kenapa tidak dituliskan dijawabannya ?

S3: lupa.

P : oke kalau misal nanti anda temukan soal cerita seperti ini anda tuliskan
yah apa kesimpulannya.

S3:iya.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti
menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal

karena S3 kurang fokus sehingga lupa untuk menuliskan kesimpulan dari soal
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tersebut.
Soal Nomor 2

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang

sebagali berikut :
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S3 terkait

P : coba diperhatikan ke al ne akah sudah paham maksud
soalnya ?

S3: sudah.

P : apayang diminta pada soal ?

S3: berapakah jumlah tabungan rina ?

P : apakah kamu sudah yakin dengan jawabannya ?
S3: sudah yaitu 15.000.

P : apakah sudah bisa dijadikan kesimpulan ?

S3: sudah tapi saya lupa menuliskan kesimpulannya.
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P : oke.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti
menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan karena kurang fokus sehingga

lupa untuk menuliskan kesimpulan yang diminta pada soal.
Soal Nomor 3

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang

sebagai berikut :

Kesimpulan
hilang

Gambar 4.21 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)
Soal Nomor 3

Dilihat dari gambar 4.21 berdasarkan hasil pekerjaan S3, terlihat bahwa
S3 melakukan kesalahan kesimpulan hilang walaupun dari awal S3 sudah
melakukan kesalahan data tidak tepat tetapi disini S3 sudah tepat dalam
memasukkan data ke rumus. Akan tetapi S3 memang tidak memberikan
kesimpulan pada akhir jawaban dengan kata lain menyelesaikan soal tidak

sampai dengan pada tahap akhir atau yang diminta pada soal.

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait

pada soal nomor 3 :
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P : coba bacakan kembali soal nomor 3!

S3: panjang sisi bingkai persegi (6x + 2) cm, nyatakan keliling bingkai foto
dalam x. nyatakan luas bingkai foto dalam x. tentukan keliling dan
luasnya.

P : oke nah apa yang diminta pada soal tersebut ?
S3 : tentukan keliling dan luas persegi jika x = 2.

P : perhatikan jawaban anda apakah anda sudah menentukan keliling dan
luasnya ?

S3: yang ini tapi saya kurang yakin karena saya belum paham maksud dari
soal nya.

P : berarti anda belum paham maksud dari soal ?
S3 : tidak terlalu paham.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti
menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
karena S3 kurang paham dan bingung maksud dari soal tersebut sehingga S3

tidak menyelesaikan soal sampai tahap akhir.
Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp)
Soal Nomor 2

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan masalah hierarki

keterampilan sebagai berikut :

@/ PENNYSEES
bt (¥ak Zx Py ZQOO@: qC( oo  Kaen'epen A4{ﬂ)\7
D G
B S T o -~ 20. o0 \ Masalah hierarki
2X = 10000 keterampilan
=30.000

Gambar 4.22 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills
hierarchy problem/shp) Soal Nomor 2
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Dilihat dari gambar 4.22 berdasarkan hasil pekerjaan S3, terlihat bahwa
S3 kurang tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar tetapi

dilangkah selanjutnya S3 sudah mendapatkan hasil akhir yang benar.

Adapun kutipan wawancara yang. telah dilakukan dengan S3 terkait

pada soal nomor 2 :

P : coba perhatikan jawaban anda di nomor 2, apakah sudah benar ?
S3: sudah.

P : dari mana kamu bisa menyimpulkan-kalau di langkah kedua itu di
kurangkan ?

S3: karena disitu 50.000 berpindah ruas jadi dikurangkan.

P : terus dari mana anda ambil bentuk matematikanya seperti itu
2x=20.000=50.000, coba diperhatikan lagi soalnya.

S3: ohiya ternyata saya tidak teliti selain itu saya juga kurang paham kak
kalau soalnya model soal cerita dan kadang salah dalam mengubah soal
tersebut jadi bentuk matematikanya.

P : oke, seharusnya di sini itu bentuk matematikanya 2x + 20.000 =y, terus
kita misalkan itu y nya tabungan tina dan x nya tabungan rina.

S3: oh'begitu.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti
menyimpulkan bahwa S3 belum paham mengenai soal yang modelnya
berbentuk soal cerita, dan S3 kesulitan dalam mengubah soal tersebut ke
dalam bentuk aljbar sehingga melakukan kesalahan masalah hierarki

keterampilan. Tetapi disini S3 sudah benar hasil akhir yang diperolehnya.

Jadi berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan S3 melakukan jenis kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat,

kesimpulan hilang dan masalah hierarki keterampilan. Kategori data tidak
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tepat yang dilakukan S3 dalam proses penyelesaian dari soal S3 sudah benar
dalam mendapatkan hasil akhir yang diminta dari soal tetapi S3 tidak
menuliskan data yang seharusnya digunakan, sehingga dikatakan melakukan
kesalahan data tidak tepat. Kemudian jenis kesalahan prosedur tidak tepat
dimana S3 sudah tepat dalam.memasukkan semua data yang seharusnya
digunakan, sudah tepat-dalam menuliskan rumusnya tetapi S3 salah dalam
proses atau langkah penyelesaiannya sehingga menghasilkan hasil akhir yang
salah. Selanjutnya jenis kesalahan kesimpulan hilang dimana S3 dalam
menyelesaikan setiap soal tidak menuliskan apa yang diminta pada soal
dengan kata lain S3 tidak sampai pada tahap akhir dalam mengerjakan soal
karena tidak menuliskan kaesimpulan dari hasil pekerjaannnya. Selanjutnya
jenis kesalahan masalah hierarki keterampilan dimana S3 kurang tepat dalam
mengubah soal menjadi bentuk aljabar yang dimana seharusnya 2x + 20.000
= 50.000 tetapi S3 menuliskan 2x = 20.000 = 50.000tetapi dilangkah
selanjutnya S3 ‘sudah tepat dalam menyelesaikan soal ‘hanya melakukan
kesalahan dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar karena S3 kurang
teliti dalam mengerjakan soal dan kurang paham mengenai soal yang

bentuknya model cerita.
B. Pembahasan

Dari uraian hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap
siswa, maka dapat diketahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson. Berikut

penjelasan tiap jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.
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1. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id)

Dari pengumpulan data yang diperoleh pada bagian jenis kesalahan ini
disini siswa sudah mengoperasikan suatu data dengan tepat tetapi siswa tidak
menuliskan data yang seharusnya digunakan, terbukti pada saat siswa
mengerjakan soal siswa tidak menuliskan apa yang diketahui pada soal, tidak
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal selain itu dalam mengerjakan soal
siswa tidak tepat dalam memasukkan datanya ketika mengerjakan suatu masalah
mengenai soal cerita bentuk aljabar. Disini siswa salah/dalam memasukkan data
pada saat menulis ulang jawaban pada langkah selanjutnya dalam menyelesaikan
soal sehingga menyebabkan hasil akhir yang dituliskan siswa salah atau tidak
tepat. Seperti halnya menurut Rahayu (2019: 271) kesalahan data tidak tepat
(inappropriate data/id) ditemukan pada kasus siswa sudah ‘mampu memahami
dan mengoperasikan- rumus dengan baik tetapi masih kurang tepat dalam
menjawab, siswa salah dalam memperhitungkan jawaban.

2. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip)

Dari pengumpulan data: yang diperoleh pada bagian jenis kesalahan ini
disini siswa sudah tepat dalam memasukkan data yang seharusnya digunakan
tetapi pada saat mengerjakan soal siswa melakukan kesalahan dalam langkah
selanjutnya dengan kata lain prosedur yang digunakan tidak sesuai kenyataannya
dalam mengerjakan soal siswa salah dalam menuliskan data pada proses langkah
selanjutnya selain itu juga siswa salah dalam menggunakan tanda operasi bilangan
sehingga menghasilkan hasil akhir yang salah. Seperti halnya menurut Nastainu

(2021: 45) kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) ditemukan
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pada kasus siswa menggunakan langkah-langkah yang kurang tepat dengan tidak
mengolah terlebih dahulu data yang diketahui dalam soal karena siswa kurang
memahami konsep materi dengan benar sehingga bingung dalam menentukan cara
yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.

3. Data Hilang (omitted data/od)

Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada kategori kesalahan ini siswa
dalam menyelesaikan soal sudah berusaha menyelesaikan permasalahan dengan
benar tetapi® pada langkah selanjutnya siswa tidak menuliskan sebagian data
dengan tepat dengan kata lain siswa menghilangkan sebagian data yang
seharusnya digunakan sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak tepat. Seperti
halnya menurut Oktaviani (2019: 140) kesalahan data hilang (omitted data/od)
ditemukan padakasus siswa kurang lengkap menulis penyelesaian-soal sehingga

data yang diperlukan hilang.
4.  Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)

Dari pengumpulan data diperoleh bahwa jenis kesalahan ini siswa sudah
berusaha menyelesaikan soal dengan tepat tetapi siswa tidak menyelesaikan soal
sampai pada tahap akhir dengan kata lain siswa tidak menyimpulkan penyelesaian
apa yang diminta pada soal. Kenyataannya siswa dalam mengerjakan soal terbukti
siswa tidak menyelesaikan soal sampai pada tahap akhir penyelesaian atau tidak
menuliskan jawaban akhirnya atau kesimpulan akhir yang diminta pada soal
karena siswa ada yang lupa menuliskan kesimpulan dan ada yang teburu-buru
dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar, sehingga pekerjaan siswa

dikatakan kurang tepat dalam menyelesaikan soal. Seperti halnya menurut Dewi
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(2021: 162) kesalahan kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) ditemukan pada
kasus ini siswa menyelesaikan soal tetapi belum sampai pada tahap akhir, atau

siswa sapat mengerjakan soal tetapi tidak mencapai kesimpulan yang diminta.
5. Konflik Level Respon (response level conflict/rlc)

Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada jenis kesalahan ini siswa
sudah menunjukkan bahwa siswa bisa menuliskan data yang seharusnya
digunakan tetapi_dalam menyelesaikan soal siswa: melakukan operasi yang lebih
rendah dimana dalam menyelesaikan soal siswa. tidak menggunakan konsep atau
langsung menuliskan jawaban akhirnya saja tanpa adanya proses atau langkah
penyelesaian dari soal. Kenyataannya pada saat mengerjakan soal terbukti dari
hasil 'pekerjaan siswa dimana dalam menyelesaikan soal siswa langsung
menuliskan jawaban akhirnya atau jawaban yang seadanya saja tanpa adanya
proses penyelesaian dari soal. Seperti halnya menurut Sabila (2021: 120)
kesalahan konflik level respon (respon level conflict/rIc) ditemukan pada kasus ini
siswa kurang memahami soal akibatnya melakukan penyelesaian dengan langkah
yang tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya maksudnya disini subjek
penelitian langsung menuliskan jawaban tanpa disertai langkah perhitungan dan
saat menyelesaikan soal hanya melakukan operasi sederhana berdasarkan data
yang ada dengan langkah yang tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya

digunakan.
6. Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)

Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada jenis kesalahan ini siswa

tidak menyelesaikan soal dengan cara yang logis, kenyataannya pada saat
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mengerjakan soal terbukti dari hasil pekerjaan siswa dimana dalam menyelesaikan
soal siswa tidak menggunakan tahap atau langkah penyelesaian yang logis disini
menunjukkan bahwa siswa salah dalam menggunakan data yang diketahui pada
soal dengan kata lain siswa menggunakan langkah yang tidak logis. Seperti halnya
menurut Sabila (2021: 121) kesalahan manipulasi tidak langsung (undirected
manipulation/um) ditemukan pada kasus Ini siswa menggunakan data tanpa
diketahui diperoleh dari mana angka tersebut karena tidak ada dalam hal yang

diketahui.
7. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

Dari pengumpulan data diperoleh pada jenis kesalahan ini siswa kurang
tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar selain itu siswa juga salah
dalam melakukan operasi hitung aljabar. Kenyataannya dalam mengerjakan soal
terbukti dari hasil pekerjaan siswa dimana dalam menyelesaikan ‘soal siswa tidak
dapat menyelesaikan -dengan benar karena kurangnya ide-ide penggunaan aljabar
sehingga siswa tidak tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar. Seperti
halnya menurut Sabila (2021: 121) kesalahan masalah hierarki keterampilan
(skills hierarchy problem/shp) ditemukan pada kasus ini siswa tidak mampu
mengerjakan permasalahan karena kurangnya kemampuan keterampilan,

kesalahan subjek penelitian disini siswa melakukan kesalahan saat menghitung.
8. Selain ketujuh kategori diatas (above other/ao)

Kategori ini berisi kesalahan yang dilakukan siswa yang tidak termasuk
dalam ketujuh kategori yang ada diatas. Salah satu kesalahan yang dimaksud pada

jenis kesalahan ini yaitu siswa tidak menjawab sama sekali apa yang diminta pada
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soal. Seperti halnya menurut Dewi (2021: 162) kesalahan selain ketujuh kategori
diatas (above other/ao) ditemukan pada kasus ini siswa tidak mengerjakan soal

yang diberikan.

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar dapat dilihat berdasarkan hasil pekerjaan
siswa. Jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa di MTs Dawatul
Islamiyah Pattallassang adalah jenis kesalahan kesimpulan hilang dan kesalahan
tidak menjawab soal,- karena siswa kurang memahami atau masih bingung
mengenai soal yang bentuknya soal cerita, masih ada siswa yang kurang teliti
dalam mengerjakan soal. Adapun subjek yang melakukan kesalahan terbanyak
melakukan jenis kesalahan diantaranya data tidak tepat (inappropriate data/id),
prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang (omitted data/od),
kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik level respon. (response level
conflict/rlc), masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy«problem/shp) dan
selain ketujuh kategori-diatas (above other/ao). Guru sebarknya memperbanyak
soal-soal tentang bentuk aljabar yang berbentuk scal cerita agar siswa dapat
terlatih dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar dan dapat menyelesaikan
konsep-konsep bentuk aljabar. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang melakukan kesalahan berdasarkan kriteria Watson terutama

pada kategori kesalahan kesimpulan hilang dan tidak menjawab soal.

Dari hasil wawancara dengan subjek, peneliti menyimpulkan bahwa siswa
memang benar belum memahami dan belum menguasai materi bentuk aljabar

terutama dalam menyelesaikan soal cerita, siswa juga banyak yang tidak teliti
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dalam menyelesaikan soal cerita sehingga soal yang dikerjakan siswa
mendapatkan hasil akhir yang kurang tepat, dan kurangnya soal-soal cerita tentang
bentuk aljabar yang diberikan oleh guru sehingga ketika diberikan soal siswa

tidak bisa menyelesaikan dengan tepat.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil pembahasan di bab IV mengenai kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson

di MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Data tidak tepat (inappropriate-data/id)

Siswa tidak menuliskan data yang seharusnya digunakan seperti tidak
menuliskan apa yang diketahui pada soal, tidak menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal selain itu siswa salah dalam memasukkan data pada saat menulis ulang
jawaban pada langkah selanjutnya dalam menyelesaikan soal sehingga
menyebabkan hasil akhir yang dituliskan siswa salah karena kurang teliti dalam
menuliskan datanya.

2. Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip)

Siswa melakukan kesalahan dalam langkah = selanjutnya dalam
mengerjakan soal seperti prosedur yang digunakan tidak sesuai, selain itu juga
siswa salah dalam menggunakan tanda operasi bilangan sehingga menghasilkan
hasil akhir yang salah karena siswa tidak paham dalam menyelesaikan langkah

selanjutnya.
3. Data hilang (omitted data/od)

Siswa tidak menuliskan sebagian data dengan tepat seperti siswa
menghilangkan sebagian data yang seharusnya digunakan sehingga hasil akhir

yang diperoleh tidak tepat karena kurang teliti dalam menggunakan data yang ada

84
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pada soal.
4.  Kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc)

Siswa tidak menyelesaikan soal sampai pada tahap akhir seperti tidak
menyimpulkan penyelesaian apa yang diminta pada soal karena siswa ada yang
lupa menuliskan kesimpulan dan ada yang teburu-buru dalam menyelesaikan soal
cerita bentuk aljabar, sehingga pekerjaan siswa dikatakan kurang tepat dalam

menyelesaikan soal.
5. Kaonflik level respon (response level conflict/rlc)

Siswa dalam menyelesaikan soal hanya melakukan operasi yang lebih
rendah seperti tidak menggunakan konsep atau langsung menuliskan jawaban
akhirnya saja tanpa adanya proses atau langkah penyelesaian dari soal karena

siswa kurang teliti dalam melakukan operasi hitung aljabar.
6. Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)

Siswa tidak menyelesaikan soal dengan cara yang-logis seperti tidak
menggunakan' tahap atau langkah penyelesaian yang logis karena siswa tidak

paham maksud dari soal.
7. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

Siswa kurang tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar selain itu
siswa juga salah dalam melakukan operasi hitung aljabar, tidak dapat
menyelesaikan dengan benar karena kurangnya ide-ide penggunaan aljabar
sehingga siswa tidak tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar karena

kurang teliti dalam mengerjakan soal.
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8. Selain ketujuh kategori diatas (above other/ao)

Salah satu kesalahan yang dimaksud pada jenis kesalahan ini yaitu siswa
tidak menjawab sama sekali apa yang diminta pada soal karena siswa tidak paham

maksud dari soal.
B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan sebagat berikut :

1. Dengan penelitian.ini diharapkan guru memperbanyak membahas soal-soal
cerita bentuk aljabar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan metode
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan lebih meningkatkan proses
pembelajaran di kelas untuk mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita bentuk aljabar.

2. Dengan penelitian ini diharapkan siswa tetap berlatih untuk mengerjakan
soal-soal cerita matematika bentuk aljabar, dan mengulang-ulang kembali materi
saat dirumah agar lebih paham lagi mengenai soal cerita. Siswa juga diharapkan
memanfaatkan waktunya supaya dalam mengerjakan soal tidak tergesa-gesa.

3. Dengan penelitian ini diharapkan untuk peneliti selanjutnya menggunakan
hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam penelitiannya, dan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan subjek yang berbeda untuk mengetahui
kesalahan yang dilakukan siswa dan mengevaluasi hasil pekerjaan yang dilakukan
siswa. Dengan adanya penelitian ini menjawab permasalahan yang ada dan

member bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru matematika.
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Lampiran 1

Mata Pelajaran : Matematika

Sekolah : MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang

Kelas : VI (Tujuh)
Materi : Bentuk Aljaba

Bentuk Soal

Alokasi Waktu : €
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Lampiran 2

Mata Pelajaran

KISI-KISI SOAL TES

: Matematika

Sekolah : MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang
Kelas : VII (Tujuh)

Materi : Bentuk-Aljabar

Bentuk Soal  :Uraian

Alokasi Waktu : 60 menit
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Kompetensi Indikator Soal Bentuk | Nomor Indikator
Dasar Soal Soal Kesalahan
4.5 Mampu Uraian 1 1.1 Siswa salah
Menyelesaikan menyelesaikan dalam
masalah yang | masalah nyata memasukkan data
berkaitan dengan | dengan ke variabel.
bentuk  ‘aljabar | menggunakan 1.2 Siswa kurang
dan operasi pada | tahapan-tahapan. teliti dalam
bentuk aljabar. menggunakan cara
untuk
menyelesaikan
soal.
Peserta didik mampu Uraian 2 2.1 Siswa
menyelesaikan melakukan

masalah yang
berkaitan dengan
bentuk aljabar.

kesalahan dalam
mengubah bentuk
aljabar.

2.2 Siswa kurang
memahami bentuk
soal.

2.3 Jawaban yang
dituliskan  siswa
tidak disertai cara
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memperoleh
jawaban tersebut.

Peserta didik dapat
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan denga
bingkai foto.

Uraian

3.1 Siswa tidak
mampu
menuliskan
kesimpulan  dari
hasil jawaban yang

diperoleh.
3.2 Siswa kurang
teliti dalam

menggunakan cara




96

INSTRUMEN SOAL TES

Mata Pelajaran : Matematika

Sekolah : MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang
Kelas : VII (Tujuh)

Materi : Bentuk Aljabar

Bentuk Soal  : Uraian

Alokasi Waktu : 60 menit

’ ’ Yo
Petunjuk Penqm'E R a4

1.

4.
S.

Tulislah nama lengkap, kelas, dan NIS. pada lembar jawaban yang telah
disiapkan.

Baca dan pahami setiap soal, sebelum menyelesaikannya.

Nomor soal setiap jawaban harus jelas, dan kerjakan lebih dahulu soal yang
dianggap mudah.

Tidak diperkenankan kerjasama dalam menyelesaikan soal.

Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul.

— i 8 B

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar dan sesuai dengan petunjuk di atas!

1.

Diketahui segitiga sebarang memiliki ukuran panjang-sisi terpendek (4x — 2)
cm dan panjang sisi terpanjang (2x + 5) cm. Jika panjang sisi lainnya (x + 8)
cm, tentukan keliling segitiga tersebut?
Tabungan tina di sekolahnya berjumlah Rp. 50.000. jika dua kali tabungan
rina ditambah Rp. 20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah
tabungan rina?
Diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang sisi
(6x +2) cm.
a. Nyatakan keliling bingkai foto dalam x.
b. Nyatakan luas bingkai foto dalam x.
c. Jika x =2, tentukan keliling dan luasnya.

~Selamat Bekerja~
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No Alternatif Penyelesaian Peluang Jenis Kesalahan
Berdasarkan Kriteria
Watson
1 | Diketahui : sisia= (4x—2) cm
sisib=(2x +5) cm
sisic=(x+8)cm Data tidak tepat
Ditanyakan : keliling segitiga ?
Penyelesaian :
Keliling segitiga= sisi a + sisi_b + sisi ¢ Prosedur tidak tepat
= (4x-2)+(2x+5) + (x + 8)
—AX T X X -2+ 5+8 Data hilang
=7x+11lcm
Manipulasi tidak
langsung
Jadi keliling segitiga adalah (7x + 11) cm Kesimpulan hilang
2 | Diketahui : tabungan tina = Rp. 50.000 Data tidak tepat

dua kali tabungan rina ditambah
Rp. 20.000 sama dengan tabungan
tina.

Ditanyakan : berapakah jumlah tabungan rina ?

Penyelesaian :
Misal : tabungan tina =y
tabungan rina = x
konstanta = 20.000
Maka, bentuk aljabarnya adalah 2x + 20.000 =
y

Masalah hierarki
keterampilan

2x + 20.000 = 50.000
2x =50.000 — 20.000
2x =30.000

x = 30.000/2

X =15.000

Konflik level respon
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Jadi jumlah tabungan rina adalah Rp. 15.000

Kesimpulan hilang

Diketahui : panjang sisi bingkai persegi (6x +
2) cm

Ditanyakan :

a. Nyatakan keliling bingkai foto dalam x.
b. Nyatakan luas bingkai foto dalam x.

c. Jika x = 2, tentukan keliling dan luasnya.

Penyelesaian :

Data tidak tepat

a. Keliling persegi=4s =4 x (6x + 2)
= (24x+ 8) cm

Masalah hierarki
keterampilan

b. Luas persegi =sx s = (6x + 2) (6x + 2)
= 36x% + 12x + 12x £4
= (36xX% + 24X + 4) cm?

Konflik level respon

c. Misal:x=2
Keliling persegi = (24x + 8)
=24(2)+8
=48 +8
=56cm

Luas persegi = 36x? + 24X + 4
= 36(2)2 + 24(2) + 4
=144 +48 +4
=196 cm?

Data hilang

Manipulasi-tidak langsung

Prosedur tidak tepat

Jadi keliling dan luas bingkai adalah 56 cm dan
196 cm?

Kesimpulan hilang

Selain ketujuh kategori
diatas
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Judul Penelitian

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson di Kelas VII MTs Dawatul
Islamiyah Pattallassang.

B. Permasalahan

Bagaimana jenis kesalahan yang dilakukan siswa MTs Dawatul Islamiyah
Pattallassang dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria

Watson?

C. Tujuan Wawancara

Untuk memperoleh data tentang jenis kesalahan yang dilakukan siswa
kelas VIl dalam menyelesaikan soal cerita matematika bentuk aljabar berdasarkan

kriteria Watson.

D. Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tak terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan lebih bebas
daripada wawancara terstruktur. Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan pedoman wawancara yang sudah disusun oleh peneliti, namun
pertanyaan yang diberikan bisa bertambah atau berkurang sesuai dengan lembar

pekerjaan siswa atau penjelasan yang dikemukakan oleh siswa.

E. Pelaksanaan Wawancara

1. Wawancara dilaksanakan setelah subjek menyelesaikan soal test matematika
bentuk aljabar.

2. Siswa yang akan di wawancarai adalah siswa yang terpilih sebagai subjek
dilihat dari yang memeliki jenis kesalahan terbanyak.

3. Pada saat wawancara berlangsung didokumentasikan dengan media

audio/dicatat.
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F. Pertanyaan Pokok

Daftar wawancara pada penelitian ini mengacu pada kriteria kesalahan
menurut Watson sebagai gambaran umum pedoman wawancara. Namun
pertanyaan dapat berubah sesuai dengan lembar jawaban siswa. Adapun ide-ide

pokok yang akan ditanyakan pada saat wawancara adalah sebagai berikut:
Bentuk Pertanyaan:

1. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id)
a. Apa yang ditanyakan pada soal tesebut?
b. Apayang diketahui pada soal tersebut?
c. Apakah anda memasukkan variabel ke data dengan benar?
2. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip)
a. Apakah rumus yang anda gunakan sudah tepat?
b. Apakah setiap langkah penyelesaian pada soal sudah benar?
3. Data Hilang (omitted data/od)
a. Coba anda periksa kembali jawaban anda apakah ada data lain yang
seharusnya dimasukkan dalam rumus?
b. Mengapa anda tidak memasukkan data yang seharusnya digunakan?
4. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)
a. Apa kesimpulan yang anda peroleh dari penyelesaian soal tersebut?
5. Konflik Level Respon (respaonse level conflictiric)
a. Coba anda bacakan kembali soalnya!
b. Bagaimana anda bisa menemukan jawaban akhirnya?
c. Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
6. Manipulasi Tidak Langsung (undirected manipulation/um)
a. Bagaimana anda bisa mendapatkan jawaban akhirnya?
b. Apakah langkah-langkah yang anda gunakan dalam menyelesaikan soal
sudah benar?
c. Kenapa anda menggunakan cara ini dalam menyelesaikan soal tersebut?
7. Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

a. Apakah operasi hitung yang anda lakukan sudah benar?
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8. Selain Ketujuh Kategori di Atas (above other/ao)
a. Mengapa anda tidak menjawab soal?

Catatan:

Pertanyaan-pertanyaan dapat berubah atau dapat dikembangkan sesuai jawaban
dari subjek.
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Lampiran 3
Nomor Soal
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Lampiran 4

Lembar Jawaban Subjek ke-1
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Lembar Jawaban Subjek ke-2
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Lembar Jawban Subjek ke-3
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Lampiran 5
Hasil wawancara dengan subjek yang melakukan kesalahan terbanyak.

1. Subjek ke-1
a. Data Tidak tepat (inappropriate data/id)

Soal Nomor 3

P : apa yang di ketahui pada soal nomor 3 ?

S1 : panjang sisi bingkai persegi (6x+2).cm.

P : selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal ?

S1 : nyatakan keliling bingkai foto dalam x, nyatakan luas bingkai foto dalam
X, tentukan keliling dan luasnya.

P . perhatikan jawaban anda-di poin b apakah data yang anda gunakan

sudah benar?
S1 : sudah kak.

P : dari mana anda mendapatkan 36°x ?

S1 : dari 6x kali 6x kak.

P : variabel x di kali dengan variabel x berapa dek ?

S1 . x? kak, maaf kak ternyata saya yang kurang teliti dalam menuliskan
datanya.

P : lain kali lebih fokus lagi yah dalam mengerjakan soal.

b. Kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc)
Soal Nomor 1

P : coba dibacakan kembali soal nomor 1 ?

S1 . segitiga sebarang memiliki ukuran panjang sisi terpendek (4x — 2) cm
dan panjang sisi-terpanjang (2x + 5) cm, jika panjang sisi lainnya (x + 8)
cm.

P : selanjutnya apa yang diminta pada soal ?

S1 - keliling segitiga kak.

P : Apakah anda sudah yakin dengan jawaban anda ?

S1 : kurang yakin kak.

P : apakah sebelumnya belum pernah mendapatkan soal seperti ini ?

S1 : sudah kak itupun saya kurang ingat juga kak mengenai rumus keliling
segitiga.

P . iya dek. Perlu belajar lebih lagi nah dek mengenai rumus-rumus bangun

datar, dan berbanyak belajar juga mengenai soal cerita bentuk aljabar.
Soal Nomor 2
P : coba anda bacakan kembali soal nomor 2 ?

S1 : tabungan tina berjumlah 50.000 jika dua kali tabungan rina ditambah
20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah tabungan rina ?
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P : oke. Apakah anda sudah paham maksud dari soal ?

S1 > bingung kak.

P : nah coba lihat kembali jawabannya apakah sudah yakin ?

S1 : agak kurang yakin kak.

P : dari mana anda bisa mendapatkan 70.000 ?

S1 : saya jumlahkan 50.000 ditambah 20.000 kak.

P : sebelum kita menjawab soalnya, tentukan dulu bentuk aljabarnya terus

klta memasukkan semua data yang diketahui dek.
S1 : oh gitu kak.
Soal Nomor 3

P . coba perhatikan soal \pada nomor 3 apakah anda paham apa yang
diminta pada soal ?

S1 : iya kak paham

P : perhatikan jawaban anda apakah sudah benar ?

S1 : kurang yakin kak.

P : kenapa tidak yakin ?

S1 : karena di sini kak saya tidak substitusi nilai x ke hasil luas persegi kak.
DISInI saya tidak yakin kak dengan jawaban saya.

P : oke dek.

c. Konflik level respon (response level conflict/ric)

Soal Nomor 1

P : apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 ?

S1 : menentukan keliling segitiga kak.

P . pada soal tersebut langkah apa yang anda gunakan sehingga
mendapatkan Jjawabannya ?

S1 . disini saya kurang paham kak jadi saya langsung menjumlahkan semua
yang diketahui pada soal kak.

P : coba perhatikan jawabannya, apakah sudah yang dengan jawabannya ?

S1 : sudah yakin kak.

P : kan disini anda jumlahkan yang variabelnya sama kan tau yang sejenis ?

S1 - iya kak saya jumlahkan 4x + 2x+ x.

P : nah coba anda jumlah kembali apakah sudah benar jawaban anda ?

S1 : ohiya kak saya salah hitung seharusnya 7.

P : nah iya dek jadi diperhatikan lagi proses perhitungananta nah.

S1 - iya kak.

P . dan kalau nanti ada soal cerita seperti ini dituliskan cara
penyelesaiannya supaya kita paham juga dimana ki bisa dapat jawaban
ini.

S1 - iya kak.
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Soal Nomor 2

P : coba anda bacakan kembali soalnya ?

S1 . tabungan tina 50.000 rupiah. Jika dua kali tabungan rina ditambah
20.000 rupiah sama dengan tabungan tina.

P : selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal ?

S1 : berapa jumlah tabungan rina.

P : coba kita perhatikan jawabanta dek dimana ki bisa dapatkan hasil
akhirnya 70.000 ?

S1 - disini saya langsung jumlahkan kak 50.000 di tambah dengan 20.000.

P . ohiya dek untuk menyelesaikan soal nomor 2 haruski dulu tau model
matematikanya ' atau bentuk aljabarnya agar nanti mudahki untuk
selesaikan ki dek, kita tauji yang mana itu mode! matematika ?

S1 : yang pake pemisalan kak ?

P : lya dek kita misalkan tabungan tina itu variabel y, tabungan rina itu
variabel x dan kosntanta 20.000. jadi bentuk aljabarnya kita lihat dari apa
yang diketahui pada soal. Coba di buat bentuk aljabarnya dek.

S1 : kurang paham kak.

P . jadi toh dek kita lihat yang diketahui dua kali tabungan rina ditambah
20.000 sama dengan tabungan tina, bisami disimpulkan bentuk aljabarnya
manjadi 2x + 20.000 = y kenapa y karena tadi sudah dimisalkan tabungan
tina itu variabel y.

S1 - oh begitu kak.

P . iya adek belajar lagi nah.

S1 : iya kak.

d. Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp)

Soal Nomor 1

P : apakah operasi hitung yang anda lakukan sudah benar ?

S1 : sudah kak.

P : coba di jelaskan ulang bagaimana carata kita bisa mendapatkan
jawaban akhirnya ?

S1 . caraku kak saya jumlahkan semua yang sejenis berdasarkan apa yang
diketahui. Ini kak 4x + 2x + x.

P : oke berapa hasilnya 4x + 2x + x ? sudah yakin kalau 6x?

S1 : maaf saya kurang teliti seharusnya 7x.

P > iya dek kita belajar lagi nah soal operasi hitungnya dan lain kali kalau
ada soal begini kita tuliskan juga penyelesaiannya agar kita tau dari mana
asalnya ini jawaban akhirta.

S1 - iya kak.
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e. Selain ke Tujuh Kategori diatas (above other/ao)

Soal Nomor 3

P : sekarang lanjut ke luas persegi, kenapa tidak anda substitusikan nilai x
nya ?

S1 - iya kak soalnya saya sudah tidak yakin dengan jawaban yang saya
peroleh kak di poin b jadi saya tidak substitusi.

P : oke dek, seharusnya kita perhatikan memang data apa yang tidak tepat
kita tuliskan.

S1 : heheh iya kak, saya kurang teliti kak.

2. Subjek ke-2
a. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip)

Soal Nomor 1

P : apakah rumus yang anda gunakan di.nomor 1 sudah benar ?

S2 : sudah benar kak.

P : coba perhatikan kembali jawaban anda, apakah anda sudah yakin ?

S2 : lya kak.

P : oke. Apakah langkah yang anda tuliskan sudah benar ?

S2 : sebenarnya disini saya kurang yakin kak, karena tidak terlalu saya
pahami kak langkah selanjutnya.

P - Iya dek kan di sini pada langkah kedua anda tidak menggabungkan data

yang sejenis. Anda hanya langsung menurunkan saja datanya. Seharusnya
adek gabungkan dulu yang sejenis terus kita jumlahkan.

S2 : oh iya kak paham.

P . diperhatikan-lagi yah dek setiap langkah yang dituliskan jangan asal di
jumlahkan saja.

S2 > iya kak

b. Data Hilang (omitted data/od)

Soal Nomor 1

P : coba diperiksa kembali jawaban nomor 1 apakah ada data lain yang
tidak anda tuliskan ?

S2 : iya kak seharusnya di langkah selanjutnya pada saat saya mau

menggabungkan variabel yang sejenis saya tidak menuliskan 2x nya kak
dan -2 nya juga kak.

P : kenapa kita tidak tuliskan dek ?

S2 . kurang teliti kak, saya kira datanya sudah semua saya tuliskan kak.
Ternyata belum kak.

P . oke dek. Lain kali kita perhatikan semua baik-baik data yang ada dan

haruski lebih teliti lagi.



113

c. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)

Soal Nomor 1

P : coba dibacakan kembali soal nomor 1, apakah sudah paham maksud
soalnya ?

S2 : sudah kak, disini soalnya menanyakan keliling segitiga.

P : apakah jawaban akhirnya sudah betul ?

S2 : belum yakin kak, karena ada data yang tidak saya tuliskan kak.

P . iya dek jadi anda tidak-yakin dengan jawaban akhir ta dek, sehingga
tidak di tuliskan kesimpulannya ?

S2 . iya kak karena sudah salah dari awal langkah penyelesaiannya kak,
karena saya kurang teliti kak.

P : oke dek.

Soal Nomor 2

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 2 ?

S2 : tabungan tina disekolah 50.000, jika dua kali tabungan rina ditambah

20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah tabungan rina ?

P : apakah anda paham maksud dari soal ?

S2 - iya paham kak.

P : oke apakah anda yakin dengan jawaban yang anda tuliskan ?

S2 : belum yakin kak, tapi saya sudah menemukan nilai x nya kak.

P . jadi kesimpulan dari soalnya yang mana dek ?

S2 > ini kak x = 60.000.

P : sudah yakin ini bisa dijadikan keimpulan ?

S2 . iya kak kan disini 2x = 30.000 jadi x-nya sama-dengan 30.000 di kali 2

kak sama dengan 60.000.
P . dek, ‘Iini kan kamu sudah ‘memasukkan-semua datanya dengan benar

tetapi di sini di langkah terakhir kamu salah dalam melakukan
perhitungannya, seharusnya di sini 30.000 dibagi 2 dek bukan di kali nah

dek.
S2 : ohiya kak saya tidak fokus kak, soalnya buru-buru kak.
Soal Nomor 3
P : coba anda bacakan kembali soal nomor 3 ?
S2 . diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang

sisi (6x+2) cm. nyatakan keliling bingkai foto dalam x. nyatakan luas
bingkai foto dalam x. tentukan keliling dan luasnya jika x = 2.

P : apakah sudah paham maksud soalnya ?
S2 : paham kak.
P . iya dek terus kenapa ini di bagian b dan c tidak dituliskan proses
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penyelesaiannya ?

S2 : soalnya tadi saya terburu-buru kak jadi saya tulis tadi di lembar cakaran
kak.

P : yang dibagian ¢ luasnya di situ seharusnya 196 cm?.

S2 : lya kak, saya kurang teliti kak.

P : terus lain kali di perhatikan nah dek jawabanta, dan tuliskan kip roses

penyelesaiannya supaya kita paham di mana kita ambil ini jawabanta, dan
biasakan juga tuliskan kesimpulan di setiap akhir penyelesaian.

S2 : oh begitu kak

d. Konflik Level Respon (response level conflict/ric)
Soal Nomor 3

P : coba dibacakan kembali soal nomor 3 !

S2 :_diketahui sebuah bingkai foto yang-berbentuk persegi dengan panjang
sisi (6x+2) cm. nyatakan keliling bingkai foto dalam x. nyatakan luas
bingkai foto dalam x. jika x = 2 tentukan keliling dan luasnya ?

P : apakah anda yakin dengan jawaban anda pada poin b dan c ?

S2 : untuk bagian b kurang yakin kak, sedangkan untuk bagian ¢ yakin kak.

P - nah bagaimana anda bisa menemukan jawaban akhirnya ?

S2 : saya substitusi kak nilai x nya ke hasil yang diperoleh pada bagian a
dan b kak.

P - iya dek jadi sudah yakin sama jawabannya ?

S2 . kurang yakin kak. Karena masih agak bingung kalau soalnya model
soal cerita.

P : berarti sampai di sini belum paham yah dek ?

S2 - ya kak.

P - semisal nanti kita dapatkan lagi soal cerita seperti ini kita tuliskan juga

proses penyelesaiannya nah dek, agar kita paham dari mana hasil akhir
yang kita peroleh ini.

S2 - siap kak.
e. Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp)
Soal Nomor 2

P : apakah operasi hitung yang anda gunakan di nomor 2 sudah benar ?
S2 : sudah kak.

P - dari mana anda mendapatkan 60.000 ?

S2 : saya kalikan kan 30.000 kali 2.

P : apakah anda yakin dikali ?

S2 . seingat saya kak kalau model begini di kali kak.

P : ohiya dek jawabanta ini kurang tepat nah dek seharusnya kita bagi di
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sini karena keduanya berbeda ruas. Kan bentuknya 2x = 30.000 jadi nilai
x = 30.000/2 = 15.000. begitu yah dek.

S2 - iya kak

P : memang waktu diajarkanki kalau ada soal bentuknya begini di kali yah
dek ?

S2 - lupa juga kak, mungkin saya yang kurang teliti kak.

3. Subjek ke-3
a. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id)

Soal Nomor 2

P : apa yang ditanyakan pada soal nomor 2 ?

S3 : berapakah jumlah tabungan rina.

P : selanjutnya apa yang diketahui pada soal ?

S3 . tabungan tina_50.000 dua kali tabungan rina ditambah 20.000 sama
dengan tabungan tina.

P . apakah anda sudah yakin dengan data yang anda gunakan ?

S3 - yakin kak.

P : coba dilihat kembali jawabannya dek. Kenapa tidak dituliskan dek ?

S3 : lupa kak

P : lain kali kalau dapat soal seperti ini kita tuliskan semua data nya nah.

S3 > iya kak

b. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip)
Soal Nomor 1

P : coba perhatikan jawaban anda pada nomor 1, apakah anda sudah yakin
dengan jawaban-anda ?

S3 : iya kak.

P : apakah rumus yang anda gunakan sudah tepat ?

S3 : sudah kak.

P . coba diperhatikan setiap langkah penyelesaiannya, apakah sudah benar
?

S3 . iya kak sudah cocokmi.

P : oke dari mana anda dapatkan itu 2x-5 sedangkan kan soalnya 2x+5 ?

S3 : saya salah tulis kak heheh.

P . oke selanjutnya, kan anda sudah menggabungkan data yang sejenis
tetapi disini anda tuliskan x2, dari mana itu x2 ?

S3 . salah tulis lagi kak, saya kurang fokus dan tidak teliti kak dalam

menuliskan tanda bilangannya.
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Soal Nomor 3

P : coba kembali perhatikan jawabannya nomor 3, apakah sudah yakin
dengan jawabannya ?

S3 : tidak yakin kak.

P : dari mana anda bisa mendapatkan hasil akhir pada poin b ?

S3 . disini saya kurang paham kak mengenai soalnya, saya tidak mengerti
maksud soalnya kak.

P : apakah sebelumnya tidak pernahki dapat soal semacam ini ?

S3 : pernah kak cumin saya kurang paham kak.

P : kenapa tidak bertanya sama gurunya kalau memang tidak paham dek ?

S3 : sudah bertanya kak tapi memang belum paham sampai sekarang kak.

P : cobakKita bandingkan nomor 1 dan 3, tidak agak jauh bedaji soalnya.

S3 . iya kak tapi di soal ini agak tidak pahamka maksudnya kak.

P : kalau ada yang tidak dipahami kita bertanya saja dek ke temannya yang
memang sudah paham mengenai soal seperti ini.

S3 > iya kak.

c. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc)
Soal Nomor 1

P : coba bacakan kembali soal pada nomor 1, apakah anda paham maksud
dari soal ?

S3 : paham kak, di sini yang di tanyakan keliling segitiga.

P : bagaimana dengan jawaban anda apakah sudah benar ?

S3 : sudah benar kak.

P : dari mana anda mendapatkan 7x + 11 ?

S3 - disini saya jumlahkan yang variabelnya sama kak.

P : oke apakah ini sudah bisa jadikan kesimpulan ?

S3 - bisa kak.

P : jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1?

S3 : jadi keliling segitiga adalah 7x + 11 cm.

P - kenapa tidak dituliskan dijawabannya dek ?

S3 : kelupaan kak.

P : oke kalau missal nanti kita temukan soal cerita seperti ini kita tuliskan
nah apa kesimpulannya.

S3 - iya kak.

Soal Nomor 2

P : coba diperhatikan kembali soal nomor 2, apakah sudah paham maksud

soalnya ?
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S3 : sudah kak.

P : apa yang diminta pada soal ?

S3 : berapakah jumlah tabungan rina ?

P : apakah kamu sudah yakin dengan jawabannya ?

S3 : sudah kak yaitu 15.000.

P : apakah sudah bisa dijadikan kesimpulan ?

S3 : sudah kak tapi saya lupa kak menuliskan kesimpulannya.
P : oke dek.

Soal Nomor 3

P : coba bacakan kembali soal nomor 3'!

S3 . panjang sisi bingkai persegi (6x + 2) cm, nyatakan keliling bingkai foto
dalam® x. nyatakan luas bingkai foto dalam  x. tentukan keliling dan

luasnya.

P : oke nah apa yang diminta pada soal tersebut ?

S3 : tentukan keliling dan luas persegi jika x = 2.

P . perhatikan jawaban anda apakah anda sudah menentukan keliling dan
luasnya ?

S3 : yang ini kak tapi saya kurang yakin kak karena saya belum paham
maksud dari soal nya kak.

P : berarti anda belum paham maksud dari soal ?

S3 : tidak terlalu paham kak.
d. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp)
Soal Nomor 2

P : coba perhatikan jawaban anda di nomor 2, apakah sudah benar ?
S3 : sudah kak.
P . dari mana kamu bisa menyimpulkan kalau di langkah kedua itu di

kurangkan dek ?
S3 : karena disitu kak 50.000 berpindah ruas jadi dikurangkan.

P : terus dari mana anda ambil bentuk matematikanya seperti itu
2x=20.000=50.000, coba diperhatikan lagi soalnya dek.
S3 . ohiya kak ternyata saya tidak teliti kak selain itu saya juga kurang

paham kak kalau soalnya model soal cerita dan kadang salah dalam
mengubah soal tersebut jadi bentuk matematikanya kak.

P . oke dek, seharusnya di sini itu bentuk matematikanya 2x + 20.000 =y,
terus kita misalkan itu y nya tabungan tina dan x nya tabungan rina.

S3 . oh begitu kak.
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Lampiran 6

Observasi Awal




120




121

Wawancara dengan subjek ke-2

Wawancara dengan subjek ke-3




122



123

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH  Lhwsiue A -
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ol ¢ (W kmiiachd

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN sl o o oo
Al

Nomor  9447/FKIP/A 4-1I/IVN443/20
Lampiran : 1(Satu) Rangkap Propos
Perinal : Permohonan Kese

Wwlh 7

NS
k il L) T

gl (Ors X% (G “MONOMN KE

1% ""uuu“\:\
Ty 2 dass U

AN

Wassalamu Als
Warahmatuillahi
Wabarakatuh.

Makassar, 4 Ramadhan 1443 H
05 April 2022 M

Dekan

. P2

NBM. 860 93,



124

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Sultan Alauddin No. 250 Makisaar

Telp  O011-860637/Bo01 22 (Fax)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  oui fiptunimniiosd
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA B

ain M el adl) oy




125

. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR l;";"l‘*'"3:;;ﬁ';,_;";;';j‘j;;,_i‘l‘:_jjj“’“' ‘
3588 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEND{DIKAN Bl Bl

Aapsisionsngily ool

U457 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 1 oo |

sl s Al ey
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : Nurui Figriah
NIM < 10536 11009 18

PROGRAM STUDI
JUDUL PROPOSAL

i s : .- / :
g K \ allasang
PEMBIMBING I Lo lihay s I \
| : ) ‘ R ] ) ‘& -

Makassar, \§ Mes 2022
Mengetahui,
Ketua Program Studi

Eendldilui Matematika

B A
Dr. S.P P
NBM, 955732



126

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR flan b Al b N 39 48k

Tolg UL SIS/ ST ()

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Vonui | i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA & 00

o i) o i
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA  : Nurul Figriah
NIM 10536 11009 18

PROGRAM STUDI
JUDUL PROPOSAL

PEMBIMBING i

.....

Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

P
NBM. 955732 %



127

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR T DR R
FAKULTAS KFGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Fos e Al
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA "7 i

RGOS U P

W “'., /
NN\ Wt iidgy
2 \\\ \;\\’ o/

N
}, ?5‘.« 0~~~

e 00 .|l| 1
Pendidikan Matematika

Olfetsse

Dr. Mu P
NBM. 955 732



128

Disetujui
Moderator W ¥d - M-Pe
Penanggapl : PIOF. ¢ K- Usvian Mulbie , m.94 { ) h/Vrv-\___)_
Penanggap 11 : Dr - Pukli , M Y4 ., M-¢c (Q@h
Penanggap III : Pr . Tokdicvnin , M-Pl ( [(7 )
Makassar, .2 2om
aJ

r—-—‘:’ A
..c.(.'..!.w.‘...u.;..l .'.E...‘ 9y E 2'
( 3 S. ? M.. o ...)

Kantor : Ji Sulian Aleuddin No. 25§ & (041 1) 860 837 Fax (0411) 860 132 Makassar 90227
http:/ f wune, fp-unismuhinfo



129

ol S=ttae Alwiddon Pio 230 Mabeast

MAJFLIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH [t donia i 2ot
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR W i
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

’@“ !mm G

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama: Nupul plegray
Nim : |0S26(100918
Prodi = Pandidivon Matevinik

Judul ; Peskeipsi_Kosatahan Sis) Menyesaivan S
: /'nl \;\'{‘P\S SO ¢

vl 7
i1 Materi Perbaikan

Ny N SNy
47' L ./‘_‘ U\b ¢

L 'fit &“?ﬂ!h p //
_Mater

namsyeh , 5-04 -1 M8d | tudg Sesudt Sacan {lengyy

Makassar, 7'}'(‘“?" ........... 200

Ketua Prodi

s

NgM . 55 J22



130

Eavail - tkipsunamuh ag it

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Bt b o 25 b
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e Tl
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA < = e

,_pjlg,;;_)]\«.ﬂ\w

KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN
NAMA MAHASISWA - Nurul Figr
NIM
PROGRAM STUDI
JUDUL PROPOSAL

PEMBIMBING |

Mengetahui,
Ketua Program Studi

Pendidi?: Matematika
e

Dr. is, S.Pd., M
NBM. 955 732



131

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR anSuban i No 25 Nakasor
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 5,0, (i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " “* it

p—n A Gl alll o

KARTU KONTROL B
PERANGKAT PEMBELAJARA STRUMEN PENELITIAN
NAMA MAHASISWA  : Nurul Figria
NIM

PROGRAM STUDI
JUDUL PROPOSAL

,,,,,

Catatan ;
Mahasiswa d, ke

penelitian setelah melalui proses pembimbigan minimal 2 (dua) kali
disctujui oleh pembimbing

men
telah

Makassar, 14w 2022

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

e

r. Mukhlis, $.Pd., M.
NBM, 955 732




132

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e "’, o

AR FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Lt e AN
e [ ABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

r‘—"*./'n f.“‘")“ i il

Nomor: 782/781-L.P, {Val/V11/1443/2022

Laboratonum Pembelajaran Matematika F as Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas

- tuk keperluan penelitian yang
j\N Py

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

g"‘%‘“']*‘?
Svafaruddin, S.P
NBM. 1174914
3 henbseditest Tostiius HP 084757760301



133

n | N 239 .\L-kns'-\r
QY ENWERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR fitas su:;:l":i';;ﬁ;‘f),;,.? e
i Y ULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN By B

} PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™" e

il e M atil
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Nurul Figriah

NIM 210536 11
PROGRAM STUDI

JUDUL SKRIPSI

PEMBIMBING !

Y ;Lv’.":l A 2P Y,
Mengetahui,

Ketua Pro ;, m Studi
‘. di S Matematika



#Ch, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
ol FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
SAEY PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

sl el oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Nurul Figriah
NIM
PROGRAM STLUDI
JUDLL SKRIPSI

PEMBIMBING [

NBW. 100109 N\

134

IA-MS-uIm Alsuikdin N 239 Akt

Telpr N e 7ll'ﬂ'37f’ i
Panall - ﬂu,w il
el wron et 10



135

\ l-JNIVERSlTAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Joa Sl Al ?l:::‘;-”‘:;; b
i FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T i
¥y PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Wobh - www (kip i i ae il

— )ll G )l R
KARTU KONTROL BLMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Nurul Figriah
NIM © 10536 11009 (8
PROGRAM STUDI

JUDUL SKRIPSI

enyelesaikan Soal Cerita
an Kntena Watson di

Makassar, 14 september 2022
Mengetahui,

Ketua Program Studi

NBM. 1004039



136

W, UNIVERSITAS MUIIAMMADIYAI MAKASSAR et A
GoSRY FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Vo

Vawail - gttt bt !

B PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA Hsa—on

\n—}a_.\“ e Jtadll 2
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Nurul Figriah

NIM . 10536 11009
PROGRAM STUDI : Pendi'

JUDUL SKRIPS]

fenyelesarkan Soal Cerita
an Kriteria Watson di

o “. ’P\“ il 4/1>\
AQ' \\i\{*\KASS,q S ,"70 \

M L \\\‘¢‘|h,///
\‘\* \‘Q\ u/ ’//
E vz

NBM. 1004039



137

15} g:léYJERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
W o L.TAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN vt i
; GRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

nismuh MTassa
LErwin Akib. S.Pgﬁ.l’d., Ph.D.

NBM7860 934



138

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH ""I""'""ﬂ" AW“-":" No, l‘;‘ :m.m.
olp 0RT-SAORTT S ML (Fax)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Exull | (hipounismuh acsd

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN bt oo prugniins
AL
B Trd

Nomor  : 10549/FKIP/A 4-I/VIIN443/2022
Lampiran : 1{Satu) Lembar
Perihal . Pengantar Penelitiap

Kepada Yang Terhormat

; L T4
N
\Ma R/

al
\\\‘\ ST ] /
L. P g

‘? ""':.....u
/////d %
///Ilguq

Wabarakatuh.

Makassar, 28 Dzul Hijjah 1443 H

27 Juli 2022 M
Dekan

Erwin Akib, , Ph.D.
NBM, 860 934



139

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH ¢
@, " UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 2%

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT i
1 Sultan Alanddin No. 259 Telp 866972 Fax (0411865588 Makassar W22 1 E-mail :ip3munismubaplisa.com

-51‘ vﬁh “;

Nomor : 2564/05/C 4-VIIIVIL/1443/2022 29 hijjah 1443 H
Lamp | (satu} Rangkap Proposal 28 July 2022 M
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Bapak Gubernur Prov, Sul-Sel

+
) \
g

33

07-22




140

PEMERINTAH PROVINSI SULAWES| SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411)441077 Fax (0411) 448936

Wabsite : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
Nomor . 6436/S.01/PTSP/2022 Kepada Yth,

Lampiran Do- Bupati Takalar
Perihal . lzin penelitian

\‘\\“" h////

i

Pangkat PEMBINA UTAMA MADYA
oy Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yih
1, Ketua LPIM UNISMUH Makassar di Makassar;

2. Portinggal.



141

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU, TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
H. Jenderal Sudirman No.28 Telp. ( 1418 ) 323291 Kab. Takatar

e
Takalar, 08 Apustus 2022
pada
Nomor : 383/1IP-DPMPTSPTETRANS/VIT2022 K a Sckolah MTs Dawatul Islamiyah

Reds.. M. Si
P Pembina Tk, |
1 19731220 200003 [ 009

2 di ik Yth :
Bupat Takalar di Takalar (sebagai laporan).
Kepala Kantor Kesbangpol Kab. Takalar di Takalar,
Kepala Bapelitbang Kab. Takalar di Takalar,
Ketua |.P3M UNISMUH Makassar di Makassar; -~

Perringgal; S By S

¥

D 13 e

é'?.‘-a.-‘ :.Jf v::-u ,—:W.



142

KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN TAKALAR

YAYASAN PENDIDIKAN DA'WATUL ISLAMIYAH PATTALLASSANG M‘“
MADRASAH TSNAWIYAH DA'WATUL ISLAMIYAH PATTALLASSANG (£
KABUPATEN TAKALAR \ "
Alamat : Jn. H. Dewakang Dg Tiro No. 11 Pattallassong Kab. Takolor \

G-Mail: Davssiuhisaripehn s @anel vom

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR:0t3 /A / MTS{ DI/ it {2022
Yang bertandatangan di Bawah ini:
Nama

Jabatan
Menerangkan bahwa:

()

N
RN\

«4
il
~5\'



143

%5 = §§1 MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor; Ji. Sultan Alauddi NO.}ISBM ) 90221 Tip.(0411) 866972,881503, Fox (011 1} 865588

o) by

11, Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon [D£11)866972,891 593, fax ((411)865 588
Website; www.library.unismuh acid
E-mail : perpustisannéunismub.ac.id



144

BAB 1 Nurul Figriah 105361100918

f s, N2 : E—
i f; by

b | T IRt 8

%N ) O%
SIMILARITY YOEX PUB STUDENT PAPERS




145

B

STUDENT PAPERS

AB 2 Nurul Figriah 105361100918
_()RiGINALITV REPORT, X N _ ,




146

fomn

“BAB 3 Nyul Figriah 105361100918




147

BAB 4 Nury| Figriah 105361100918

ORUGlNALW”"‘::,.
- - —5 f\.‘«"’"" N

R a',‘,_
¥ ! ol R
L it Xy




148

y,

gAB 5 Nurul Figriah 105361100918

TN
0 Y
RSO )

S o
SIMILARITRYNDEX .« _“INTERNET SO

e,

‘@kmm&;ﬁm PTE ’./

Ox

STUDENT PAPERS

2%
* eprints.



RIWAYAT HIDUP

NURUL FIQRIAH. Lahir di Bone, Sulawesi Selatan pada
tanggal 8 agustus 2000. Anak pertama dari tiga bersaudaradari
pasangan Bapak < Amrullah dan lbu Nurliana. Penulis

menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD INPRES 7/83

Watang Cani | lulus pada tahun 2012. Pendidikan sekolah
menengah pertama di SMP Negeri 1 Lappariaja lulus pada tahun 2015. Dan

pendidikan sekolah menengah atas ‘di SMA Negeri 5 Bone lulus pada tahun 2018.

Pada tahun yang sama penulis melanjutkan kuliah di Universitas
Muhammadiyah Makassar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan mengambil

Program Studi S1 Pendidikan Matematika.

149



